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KONSEP LOGIKA MATEMATIKA DALAM  AL-QUR’AN SURAT 

MUHAMMAD 

NILA SYAHROTUN SAADAH 

NIM. 1717407020 

Abstrak: Matematika merupakan suatu cabang ilmu yang berkenaan dengan ide-

ide, struktur-struktur, dan hubungan-hubungannya yang diatur menurut aturan 

yang logis. Matematika memiliki peranan penting dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, baik sebagai alat bantu dalam penerapan bidang ilmu 

lain maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri. Konsep matematika 

juga banyak terdapat dalam Al-Qur‟an, termasuk konsep logika matematika. 

Seperti QS. Al-Kahf, QS. An-Nazi‟at, QS. ‟Abasa, QS. Al-Insyiqaq, dan 

sebagainya. Penelitian ini mengkhususkan konsep logika matematika dalam Al-

Qur‟an surat Muhammad. Surat Muhammad adalah salah satu surat dalam Al-

Qur‟an yang di dalamnya menyebutkan nama Muhammad, Nabi penerima wahyu 

Al-Qur‟an, yang juga dijadikan sebagai nama suratnya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan konsep logika matematika yang terkandung dalam surat 

Muhammad. Penelitian ini termasuk jenis penelitian literature riview. Metode 

yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan objek penelitiannya 

adalah Al-Qur‟an surat Muhammad. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik dokumentasi dan analisis data menggunakan analisis data 

model Miiles dsan Huberman. Setelah dilakukan serangkaian penelitian, diperoleh 

bahwa dalam Al-Qur‟an surat Muhammad terdapat beberapa konsep logika 

matematika, yaitu konjungsi, disjungsi, dan implikasi. 

Kata Kunci: Al-Qur‟an, Logika Matematika, Surat Muhammad  
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KONSEP LOGIKA MATEMATIKA DALAM  AL-QUR’AN SURAT 

MUHAMMAD 

NILA SYAHROTUN SAADAH 

NIM. 1717407020 

Abstract: Mathematics is a branch of science that deals with ideas, structures 

and relationships which are arranged according to logical rules. Mathematics 

has an important role in the development of science and technology, both as a 

tool in the application of other fields of science and in the development of 

mathematics itself. There are also many mathematical concepts in the Qur'an, 

including the concept of mathematical logic. As in QS. Al-Kahf, QS. An-Nazi'at, 

QS. 'Abasa, QS. Al-Insyiqaq, and so on. The research focuses on the concept of 

mathematical logic in the Al-Qur'an, Surah Muhammad. Surah Muhammad is one 

of the letters in the Qur'an which mentions the name of Muhammad, the Prophet 

who received the revelation of the Qur'an, which is also used as the name of surah. 

This research aims to describe the concept of mathematical logic contained in 

Surah Muhammad. This research is a type of literature review research. The 

method used is a qualitative research method with the research object being the 

Al-Qur'an, Surah Muhammad. Data collection in this research used 

documentation techniques and data analysis using the Miiles and Huberman data 

analysis model. After carrying out a series of research, it was found that in the Al-

Qur'an Surah Muhammad there are several concepts of mathematical logic, 

namely conjunction, disjunction, and implication. 

Keywords: Al-Qur’an, Mathematical Logic, Surah Muhammad. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan dalam bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin:  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha ( dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز
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 Sin S es س

  Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

  ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A a 

  َ  Kasrah I i 

  َ  Dammah U u 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ي  ...   Fathah dan ya Ai a dan i 

و  .. .  Fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

َ تِب 
ُ
 kutiba  ك

َ يْف 
 
 kaifa ك

C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ا  َ  Fathah dan alif Ā a dan garis di atas 

ي    َ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

و    َ  Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

َ
 
ال  qāla     ق 

َ
 
 qīla    قِيْل

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta` marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 
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Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

الَِ طْف 
 
ا
ْ
ةَُال وْض   raudatul aṭfāl/raudah al-aṭfāl ر 

ةَْ ح 
ْ
ل  ṭalhah  ط 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atu tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

َ
 
ل  nazzala  ن زَّ

بِرَ 
ْ
 al-birru  ال

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu  ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 



 

xi 

 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

َ
ُ
جُل  ar-rajulu الرَّ

مَُ
 
ل ق 
ْ
 al-qalamu ال

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terlatak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

خُذَُ
ْ
أ  ta‟khużu ت 

نََِّإ  َ  inna 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil,isim, maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya.  

Contoh: 

ازِقِيْن َ يْرَُالرَّ َخ  َاللّٰه  اِنَّ   /Wa innallāha khairurrāziqīn  و 

Wa innallāha khairu ar-rāziqīn  

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, 

dalam transliterasi ini huruf kapital digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri tersebut didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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MOTTO 

هَ 
 
ل تُمَْف 

ْ
أ س 
 
اِنَْا مَْو 

ُ
نْفُسِك

 
نْتُمَْلِأ حْس 

 
نْتُمَْا حْس 

 
...َاَ اِنَْا  

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri. Dan 

jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu sendiri”.  

(QS. Al-Isra/17: 7) 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan suatu cabang ilmu yang berkenaan dengan 

ide-ide, struktur-struktur, dan hubungan-hubungannya yang diatur menurut 

aturan yang logis.
1
 Matematika menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu 

ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional 

yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan.
2
 

Matematika tidak lepas dari kehidupan sehari-hari baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Perannya sangat dibutuhkan karena matematika itu 

sendiri dianggap mother of science. Artinya, setiap cabang ilmu pengetahuan 

banyak yang berkaitan dengan matematika demi memudahkan dalam 

mempelajari ilmu tersebut.
3
 Misalnya mata pelajaran fisika, kimia, biologi, 

ekonomi, dan lain sebagainya memerlukan keterampilan di bidang 

matematika, sehingga matematika menjadi mata pelajaran wajib di setiap 

jenjang pendidikan baik sekolah dasar maupun sekolah menengah. 

Matematika juga merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

memiliki peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, baik sebagai alat bantu dalam penerapan-penerapan bidang ilmu 

lain maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri. 

Matematika juga dijelaskan oleh Allah dalam Al-Qur‟an, seperti pada 

surat Al-Baqarah ayat 261 berikut. 

ّ سِ 
 
ل
ِ
 فّيْ ط

َ
ْۢبَخَجْ سَتْعَ سَنَاةّل نْ

َ
ثٍ ا مَثَلّ خَتَّ

َ
ّ ك ىِمْ فّيْ سَبّيْلّ اللّٰه

َ
مْيَال

َ
ذّينَْ يِنْفّلِيْنَ ا

َّ
 ال
ِ
ثِ مَثَل ََ ا ٍٍ م ّ

َ
ْۢتَِ جْ

 ِ ثٍۗ  وَاللّٰه ِ وَاسّعع لَيّيْمع خَتَّ   ٢٦١ يِعِػِّ  لّمَْ  ََّاَاُِ ۗ وَاللّٰه

                                                           
1
 Abdillah, dkk., Eksplorasi Keislaman Melalui Pembelajaran Matematika (Ambon: 

LP2M IAIN Ambon, 2019), hlm. 15.  
2

 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “KBBI Daring”, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/matematika, diakses pada 16 September 2022 pukul 12:20. 
3
 Abdul Fattah Nasution, “Implementasi Konsep Matematika dalam Al-Qur‟an pada 

Kurikulum Madrasah”, Jurnal EduTech Vol. 3 No. 1 Maret 2017, hlm. 1. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/matematika


2 

 

 

Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah 

adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang 

menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah 

melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha 

Luas lagi Maha Mengetahui. 

Ayat tersebut menjelaskan salah satu konsep matematika, yaitu 

kelipatan. Ayat tersebut mengungkapakan bahwa sebutir biji menumbuhkan 

tujuh tangkai dan pada setiap tangkai terdapat 100 biji. Maka 1 biji = 7 

tangkai dan 7 tangkai = 7 x 100 biji = 700 biji. Jadi, jika ada orang yang 

menginfakkan hartanya atau berbuat satu kebaikan, maka Allah akan 

melipatgandakan pahalanya menjadi 700 kali.
4
 

Matematika sebagai suatu cabang ilmu memiliki beberapa pokok 

kajian. Di antara pokok kajian yang dibahas dalam matematika yaitu aljabar, 

statistik, geometri, pengukuran dan termasuk juga logika. Logika adalah 

bidang ilmu pengetahuan yang mempelajari segenap asas, aturan, dan tata 

cara penalaran yang benar (correct reasoning).
5

 Logika pertama kali 

dikembangkan oleh filsuf Yunani, Aristoteles, sekitar 2300 tahun yang lalu. 

Saat ini, logika mempunyai aplikasi yang luas di dalam ilmu komputer, 

misalnya dalam bidang pemrograman, analisis kebenaran algoritma, 

kecerdasan buatan (artificial intellegence), perancangan komputer, dan 

sebagainya.
6
 Logika dapat melatih jiwa manusia sehingga bisa memperhalus 

jiwa dan pikiran. Logika juga dapat membantu seseorang dalam 

menginterpretasikan mengenai fakta dan pendapat orang lain secara 

memadai.
7
 Berlogika juga diperintahkan oleh Allah swt. dalam firman-Nya 

surat Al-Baqarah ayat 219-220 sebagai berikut. 

... 
َّ
ػَل
َ
يِجّ ل

ِ
ا
ْ
مِ ال

ِ
ك
َ
ِ ل نِ اللّٰه ذِلّكَ يِتَي ّ

َ
مْ ك

ِ
رِوْنََۙ  ك

َّ
خّرَةّۗ   ٢١٩حَخَفَك

ِ
ا
ْ
نْيَا وَال  ...فّى الدُّ

…Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar 

kamu berpikir, tentang dunia dan akhirat… 

                                                           
4
 Wardatus Soimah dan Erika Fitriana, “Konsep Matematika ditinjau dari Perspektif Al-

Qur‟an”, Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam dan Sains, Vol. 2, Maret 2020, hlm. 

132. 
5
 T. Heru Nurgiansah, Filsafat Pendidikan, (Banyumas: CV. Pena Persada, 2020), hlm. 2. 

6
 Rinaldi Munir, Matematika Diskrit, (Bandung: Penerbit Informatika, 2016) hlm. 2. 

7
 T. Heru Nurgiansah, Filsafat Pendidikan…, hlm. 4. 
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Logika yang dibahas dalam matematika merupakan logika simbolik. 

Logika simbolik menurut Frederick B. Ficth adalah ilmu tentang 

penyimpulan yang sah, yang dikembangkan dengan menggunakan metode-

metode matematika dengan bantuan simbol-simbol khusus sehingga 

memungkinkan seseorang menghindarkan makna ganda dari bahasa sehari-

hari.
8
 Logika simbolik disebut juga logika matematika. Logika matematika 

merupakan salah satu bagian dari pelajaran matematika yang pembahasannya 

fokus pada masalah studi penalaran. Di dalam matematika, hukum-hukum 

logika menspesifikasikan makna dari pernyataan matematis. Hukum-hukum 

logika tersebut membantu kita untuk membedakan antara argumen yang valid 

dan tidak valid. Logika juga digunakan untuk membuktikan teorema-teorema 

di dalam matematika.
9
 Oleh karena itu, logika matematika sangat berperan 

pada mata kuliah matematika lainnya sehingga logika matematika sangat 

penting untuk dipelajari. 

Berdasarkan firman Allah swt. QS. Al-Baqarah ayat 219-220 yang 

telah disebutkan di atas Al-Qur‟an tidak hanya mengajarkan manusia untuk 

berpikir tentang akhirat tetapi juga tentang dunia. Al-Qur„an mendorong 

manusia agar mengembangkan kemampuan berpikir seimbang dengan 

kemampuan berdzikir, mengingat Allah. Al-Qur‟an menginspirasi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan mengajarkan peran dan tanggungjawab 

manusia yang diberi amanah ilmu.
10

 Al-Qur‟an merupakan sebuah bacaan, 

yang dalam membacanya hendaknya disertai dengan kesadaran akan 

keagungan Al-Qur‟an, pemahaman dan penghayatan. Al-Qur‟an bahkan 

mengecam mereka yang tidak menggunakan akal dan kalbunya untuk 

berpikir dan menghayati pesan-pesan Al-Qur‟an, yang dianggap sebagai 

orang-orang yang terkunci hatinya.
11

 

                                                           
8
 Rina Filia Sari dan Rima Aprilia, Matematika Diskrit dan Ayat Al-Qur‟an (Medan: 

Pusdikra Mitra Jaya, 2021), hlm. 28.  
9
 Rinaldi Munir, Matematika Diskrit ..., hlm. 2. 

10
 M. Fuad Nasar, “Al-Qur‟an dan Ilmu Pengetahuan”, https://kemenag.go.id/opini/al-

quran-dan-ilmu-pengetahuan-eeubhf, diakses 30 Juni 2022 pukul 23:57. 
11

 Muhammad Sholikhin, Mukjizat Matematika Al-Qur‟an (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2012), hlm. 20. 
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Al-Qur‟an adalah kitab induk, rujukan utama bagi segala rujukan, 

sumber bagi segala sumber, basis dari segala sains. Sains dan teknologi yang 

ditemukan oleh para ilmuwan merupakan bukti kebenaran informasi yang 

terkandung di dalam Al-Qur‟an. Hal ini termasuk bagian dari kemukjizatan 

Al-Qur‟an, dimana kebenaran yang terkandung di dalamnya selalu terbuka 

untuk dikaji, diteliti, dan dibuktikan secara ilmiah oleh siapapun.
12

 Hal ini 

tentu bisa menjadi ladang penelitian bagi mahasiswa perguruan tinggi Islam, 

termasuk mahasiswa jurusan matematika, karena Al-Qur‟an memuat semua 

bidang ilmu pengetahuan, termasuk matematika. Namun penelitian 

matematika terintegrasi Al-Qur‟an masih sedikit dilakukan oleh mahasiswa 

Tadris Matematika UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Padahal, 

dengan melakukan penelitian matematika terintegrasi Al-Qur‟an, selain dapat 

meneneliti bidang ilmu matematika, mahasiswa juga sekaligus mendapat  

nilai-nilai keislaman yang terdapat pada ayat-ayat Al-Qur‟an. Hal tersebutlah 

yang menjadi dasar penulis untuk melakukan penelitian matematika 

terintegrasi Al-Qur‟an, yang dalam hal ini penulis ingin menggali konsep 

matematika yang termuat dalam ayat-ayat Al-Qur‟an.  

Banyak penelitian yang membuktikan bahwa ada konsep matematika 

yang termuat dalam Al-Qur‟an, termasuk konsep logika matematika, seperti  

pada QS. Al-Insyiqaq ayat 21 berikut. 

ا َسَْجِدِوْنَۗ  ۩ 
َ
نِ ل

ِ
لِرْا

ْ
يْىّمِ ال

َ
  ٢١وَاّذَا كِرّئَ لَي

Apabila Al-Qur‟an dibacakan kepada mereka, mereka tidak (mau) 

bersujud. 

Konsep logika matematika yang termuat dalam ayat di atas adalah 

implikasi,
13

 dengan pernyataan “Al-Qur‟an dibacakan kepada mereka” 

sebagai anteseden dan pernyataan “mereka tidak (mau) bersujud” sebagai 

konsekuen.  

                                                           
12

 Tamlekha, “Al-Qur‟an sebagai Ilmu Pengetahuan”, Bashair, Jurnal Studi Alquran dan 

Tafsir, Desember 2021, 1(2):105-115. 
13

 Nihayati dan Suminto, “Integrasi Logika Matematika dalam Ayat-ayat Al-Qur‟an 

dengan Nilai-nilai Akhlak”, Jurnal Edumath, Vol. 6 No. 1 2020, hlm. 44. 
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Selain itu, konsep logika matematika juga terdapat pada QS. Al-Kahfi 

ayat 16, 29, dan 76,
14

  QS. An-Nazi‟at ayat 40-41, QS. „Abasa ayat 1-6, QS. 

At-Takwir ayat 22 dan 24, QS. Al-Infitar ayat 4-5,
15

 dan lain sebagainya. Hal 

ini membuktikan bahwa konsep logika matematika banyak termuat dalam 

ayat-ayat Al-Qur‟an. Oleh karena itu, penulis ingin meneliti lagi konsep 

logika matematika, yakni operasi logika matematika yang meliputi: 

konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi dalam Al-Qur‟an, khususnya 

surat Muhammad.  

Surat Muhammad merupakan surat yang istimewa karena memiliki 

nama Muhammad sebagai salah satu nama dari surat ini, yang merupakan 

nama Nabi yang menerima wahyu Al-Qur‟an. Surat Muhammad juga 

merupakan salah satu dari empat surat di dalam Al-Qur‟an yang di dalamnya 

terdapat kata Muḥammad.
16

  

Surat Muhammad merupakan surat madaniyyah, yang pada dasarnya 

surat madaniyyah merupakan surat yang sebagian ayat-ayatnya membahas 

tentang hukum
17

 dan surat Muhammad di dalamnya membahas hukum-

hukum dalam peperangan.
18

 Hukum berkaitan erat dengan logika. Gagasan, 

ide, dan opini hukum pada dasarnya bersifat logis. Sebaliknya, logika sebagai 

ilmu tentang cara berpikir secara tepat dapat memikirkan hukum.
19

 

Berdasarkan uraian di atas itulah penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Konsep Logika Matematika dalam Al-Qur‟an Surat Muhammad”. 

B. Definisi Konseptual 

a. Konsep Logika Matematika 

                                                           
14

Umam K, dkk., “Eksplorasi Konsep Matematika dalam Surat Al-Kahf”, Jurnal Kalam, 

Vol. 9 No. 2 2021, hlm. 157. 
15

 Nihayati dan Suminto, “Integrasi Logika Matematika..., hlm. 43-44. 
16

 Nabilatul Ulya, “Kajian Morfologis Nama-nama Nabi Muhammad dalam Al-Qur‟an”, 

ALFAZ, 2019, Vol. 7, No. 2, hlm. 103. 
17

 Amroeni Drajat, Ulumul Qur‟an, Pengantar Ilmu-ilmu Al-Qur‟an, (Depok: Kencana, 

2017), hlm. 68. 
18

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya IX (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 

hlm. 304. 
19

 Urbanus Ura Weruin, “Logika, Penalaran, dan Argumentasi Hukum”, Jurnal 

Konstitusi, Vol. 14 No. 2, Juni 2017, hlm. 386. 
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Konsep adalah generalisasi dari sekelompok fenomena tertentu, 

sehingga dapat dipakai untuk menggambarkan berbagai fenomena yang 

sama.
20

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia konsep berarti ide atau 

pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret.
21

 

Logika matematika adalah ilmu tentang penyimpulan yang sah, 

yang dikembangkan dengan menggunakan metode-metode matematika 

serta dengan bantuan simbol-simbol khusus sehingga dapat 

menghindarkan makna ganda dari bahasa sehari-hari.
22

 

Konsep logika matematika berarti suatu generalisasi atau 

pengertian dalam sebuah ilmu logika yang dinyatakan dengan 

menggunakan simbol-simbol khusus. Konsep logika matematika tersebut 

yaitu operasi logika matematika yang meliputi: konjungsi, disjungsi, 

implikasi, dan biimplikasi. 

b. Al-Qur‟an Surat Muhammad 

Al-Qur‟an ialah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW dalam bentuk lafal Arab dengan perantaraan Malaikat 

Jibril, diriwayatkan secara mutawatir, diawali oleh surat Al-Fatihah dan 

diakhiri oleh surat An-Nas, serta ditulis dalam mushaf.
23

 

Surat Muhammad merupakan surat ke-47 dalam Al-Qur‟an. Surat 

ini diturunkan di kota Madinah dan memiliki 38 ayat. Surat ini disebut 

juga surat Al-Qital karena sebagian besar surat ini mengutarakan tentang 

peperangan dan pokok hukumnya, serta bagaimana seharusnya sikap 

orang-orang mukmin terhadap orang-orang kafir.
24

 

Penelitian ini akan membahas konsep logika matematika yang 

terkandung dalam Al-Qur‟an surat Muhammad. 

                                                           
20

 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), hlm.13. 
21

 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “KBBI Daring”, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/konsep, diakses 2 Juli 2022 pukul 12:43.   
22

 Rina Filia Sari dan Rima Aprilia, Matematika Diskrit..., hlm. 28. 
23

 Ahmad Izzan, Ulumul Quran: Telaah Tekstualitas dan Kontekstualitas Alquran, 

(Bandung: Tafakur, 2011), hlm. 30. 
24

 Anonim, “Surah Muhammad”, https://quran.com/id/surah/47/info, diakses 27 Juli 2023 

pukul 14:15. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dituliskan rumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu konsep logika matematika apa saja yang 

terkandung dalam  Al-Qur‟an surat Muhammad? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan konsep logika 

matematika yang terkandung dalam Al-Qur‟an surat Muhammad. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya: 

a. Memperoleh data mengenai ayat-ayat Al-Qur‟an surat Muhammad 

yang mengandung konsep logika matematika. 

b. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai konsep logika 

matematika yang terkandung dalam Al-Qur‟an surat Muhammad. 

c. Menjadi bahan referensi untuk mengkaji lebih dalam mengenai 

konsep logika matematika dalam Al-Qur‟an surat Muhammad atau 

penelitian lain yang berkaitan dengan integrasi matematika dan Al-

Qur‟an.  

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang masing-masing bab tersebut 

secara umum berisikan sebagai berikut.  

Bab I Pendahuluan, berisi pembahasan mengenai hal-hal yang 

mendasari kegiatan penelitian, yaitu meliputi latar belakang masalah, definisi 

konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, berisi landasan teoritis penelitian, dalam hal 

ini berisi deskripsi mengenai konsep logika matematika, Al-Qur‟an surat 

Muhammad, dan integrasi matematika dan Al-Qur„an.  
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Bab III Metode Penelitian, berisi jenis penelitian, sumber data, 

deskripsi surat Muhammad, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

dan uji keabsahan data.  

Bab IV Analisis dan Pembahasan, berisi analisis data dan pembahasan 

mengenai konsep logika matematika dalam Al-Qur‟an surat Muhammad.  

Bab V Penutup, bagian ini berisi kesimpulan serta saran-saran.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Logika matematika 

Logika matematika menurut Frederick B. Fitch adalah ilmu tentang 

penarikan kesimpulan, khususnya yang dikembangkan dengan menggunakan 

metode-metode matematika serta dengan bantuan simbol-simbol khusus 

sehingga memungkinkan seseorang menghindarkan makna ganda dari bahasa 

sehari-hari.
25

 Definisi lain dari logika matematika diungkapkan oleh Hannes 

Leitgeb dalam bukunya, Mathematical Logic, ia menyebutkan bahwa 

“Mathematical logic is the subdiscipline of mathematics which deals with the 

mathematical properties of formal languages, logical consequence, and 

proofs”
26

 (Logika matematika adalah subdisiplin matematika yang 

membahas tentang sifat-sifat matematika dari bahasa formal, konsekuensi 

logis, dan pembuktian). Jadi, logika matematika adalah ilmu tentang bahasa 

formal, konsekuensi logis, dan pembuktian yang dinyatakan menggunakan 

simbol-simbol tertentu dalam matematika. 

Bagian terkecil yang berhubungan dengan logika adalah kalimat. 

Kalimat yang diperhatikan dalam logika adalah kalimat yang disebut dengan 

pernyataan.
27

 Pernyataan dan rinciannya akan dijelaskan pada poin-poin 

berikut. 

1. Pernyataan atau Proposisi 

Pernyataan atau proposisi adalah kalimat yang mempunyai salah 

satu dari dua nilai kebenaran, yaitu benar atau salah dan tidak keduanya 

pada saat yang sama. Pernyataan disebut juga kalimat deklaratif.
28

 

Perhatikan contoh berikut. 

(1) Semarang merupakan ibukota provinsi Jawa Tengah 

(2) 3 adalah bilangan ganjil 

(3) 0 termasuk bilangan asli 

                                                           
25

 Rina Filia Sari dan Rima Aprilia, Matematika Diskrit..., hlm. 28. 
26

 Hannes Leitgeb, Mathematical Logic (t.k.: t.p., 2006), hlm. 5. 
27

 Marsudi, Logika dan Teori Himpunan (Malang: UB Press, 2010), hlm. 2. 
28

 Retno Damayanti, Logika Matematika (Kediri: Pemeral Edukreatif, 2021), hlm. 3. 
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(4) 2 x 3 = 5 

(5) Y lebih dari 7 

Berdasarkan kalimat-kalimat di atas, kalimat (1), (2), (3), dan (4) 

merupakan pernyataan dengan kalimat (1) dan (2) bernilai benar dan 

kalimat (3) dan (4) bernilai salah. Sedangkan kalimat (5) bukan merupakan 

pernyataan karena tidak dapat dinyatakan benar atau salah. 

Pada beberapa kasus, suatu pernyataan dapat ditentukan nilai 

kebenarannya jika telah dibuktikan terlebih dahulu. Kalimat deklaratif atau 

pernyataan yang nilai kebenarannya harus diselidiki dahulu disebut 

kalimat deklaratif faktual (pernyataan fakta),
29

 seperti kalimat-kalimat 

berikut: 

(1) Difa adalah anak yang rajin 

(2) Dafa adalah salah satu siswa SMA Merdeka 

2. Penghubung Proposisi 

Sebuah proposisi bisa terdiri dari satu pernyataan (proposisi 

tunggal) atau beberapa pernyataan dengan operator penghubung (proposisi 

majemuk). Dalam logika proposisi, terdapat lima macam penghubung atau 

perangkai, yaitu: negasi, konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi.
30

 

a. Negasi 

Robert R. Stoll dalam bukunya, Set Theory and Logic 

mengatakan bahwa “A sentence which is modified by the word “not” is 

called negation of the original sentence”
31

 (Proposisi yang dimodifikasi 

dengan kata “tidak” disebut negasi dari proposisi asalnya). Menurut 

Rina Filia Sari dan Rima Aprilia negasi suatu pernyataan dapat 

dibentuk dengan cara menambahkan kata-kata “tidak benar bahwa” di 

depan pernyataan asalnya, atau jika mungkin dengan menambahkan 

kata “tidak” atau “bukan” di dalam pernyataan tersebut.
32

 Simbol yang 

                                                           
29

 Retno Damayanti, Logika Matematika, … hlm. 3-4. 
30

 Marsudi, Logika dan Teori Himpunan..., hlm. 5. 
31

 Robert R. Stoll, Set Theory and Logic (Newyork: Dover Publications, Inc, 1979), hlm. 

161. 
32

 Rina Filia Sari dan Rima Aprilia, Matematika Diskrit..., hlm. 32. 
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digunakan untuk menyatakan negasi yaitu “~”. Misalkan p sebuah 

pernyataan, negasi dari p adalah pernyataan tidak p yang dinotasikan 

dengan ~p.
33

 Contoh: 

Misalkan, 

p : 2 termasuk bilangan prima 

maka, 

~p : 2 tidak termasuk bilangan prima. 

Negasi suatu pernyataan termasuk proposisi majemuk karena 

dalam suatu pernyataan yang bersifat tunggal memuat penyangkalan 

atau negasi. Misalkan: Ikan paus adalah hewan mamalia. Untuk 

menjadikan suatu pernyataan bernegasi, diperlukan pernyataan lain 

yang mengatakan bahwa pernyataan yang pertama tidak benar, 

misalkan: itu tidak benar. Dengan demikian, didapatkan suatu proposisi 

negasi yang majemuk, yaitu “(itu) tidak benar bahwa ikan paus adalah 

hewan mamalia”, yang juga dapat dinyatakan dalam bentuk Ikan paus 

bukanlah hewan mamalia atau tidak benar bahwa ikan paus adalah 

hewan mamalia.
34

 

b. Konjungsi 

Ada beberapa ahli yang mengemukakan pendapat mengenai 

pengertian konjungsi. Pertama, Robert R. Stoll, yang menyatakan 

bahwa konjungsi dua proposisi merupakan proposisi majemuk yang 

dibentuk dengan menggabungkan dua buah proposisi menggunakan 

kata “dan”.
35

 Kedua, Rina Filia Sari dan Rima Aprilia yang berpendapat 

bahwa dua buah pernyataan yang dihubungkan dengan “dan” disebut  

konjungsi dari pernyataan-pernyataan semula.
36

 Ketiga, pendapat Nego 

Linuhung dan Ira Vahlia bahwa konjungsi merupakan pernyataan 

                                                           
33

 Marsudi, Logika dan Teori Himpunan..., hlm. 6. 
34

 Fahruh Juhaevah, Integrasi Logika Matematika dan Nilai-nilai Keislaman: 

Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android (Ambon: LP2M IAIN Ambon, 2020), hlm. 

17-18. 
35

 Robert R. Stoll, Set Theory and Logic …, hlm. 161. 
36

 Rina Filia Sari dan Rima Aprilia, Matematika Diskrit..., hlm. 33. 
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majemuk dengan kata penghubung “dan”.
37

 Keempat, Abdillah, dkk. 

berpendapat bahwa dua kalimat yang dihubungkan dengan kata “dan” 

merupakan kalimat majemuk yang disebut konjungsi.
38

 Kelima, Fahruh 

Juhaevah yang menyatakan bahwa konjungsi adalah proposisi majemuk 

yang terbentuk dengan cara menggabungkan dua proposisi tunggal 

menggunakan kata penghubung “dan”.
39

 Keenam, pendapat Marsudi 

yaitu misalkan p dan q adalah pernyataan, konjungsi p dan q adalah 

pernyataan majemuk “p dan q”, yang dilambangkan dengan p  q.
40

 

Contoh: 

Misalkan, 

p : 2 merupakan bilangan genap 

q : 2 < 5 

maka, 

p ˄ q: 2 merupakan bilangan genap dan 2 < 5 

Dalam bahasa sehari-hari,  perangkai konjungsi tidak hanya 

diungkapkan dengan kata hubung “dan” tetapi juga sering 

menggunakan kata hubung yang semakna dengan “dan” seperti 

“tetapi”, “walaupun”, “sedangkan”, “namun” dan sebagainya.
41

  

c. Disjungsi 

Disjungsi dua buah proposisi adalah proposisi majemuk dengan 

menggabungkan dua buah proposisi menggunakan kata “atau”.
42

 

Disjungsi disimbolkan dengan “˅”. Jika p dan q merupakan dua buah 

proposisi, maka disjungsi p dan q dituliskan dengan p ˅ q
 
.
43

  

Contoh: 

Misalkan, 

p : Rina suka membaca buku 

                                                           
37

 Nego Linuhung dan Ira Vahlia, Logika, Himpunan..., hlm. 8. 
38

 Abdillah, dkk., Eksplorasi Keislaman... , hlm. 90.  
39

 Fahruh Juhaevah, Integrasi Logika Matematika...,  hlm. 19.  
40

 Marsudi, Logika dan Teori Himpunan..., hlm. 7. 
41

 Syamsul Bahri, Logika dan Himpunan (tk: FMIPA Unram, 2016), hlm. 7. 
42

 Robert R. Stoll, Set Theory and Logic…, hlm. 161. 
43

 Marsudi, Logika dan Teori Himpunan ..., hlm. 5.  
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q : Rina suka bermain bulutangkis 

maka, 

p ˅ q: Rina suka membaca buku atau bermain bulutangkis 

d. Implikasi 

Implikasi atau proposisi bersyarat adalah menggabungkan dua 

buah proposisi menjadi sebuah proposisi majemuk dalam bentuk “Jika 

… maka …”, dengan pernyataan yang mengikuti kata “jika” disebut 

anteseden dan pernyataan yang mengikuti kata “maka” disebut 

konsekuen.
44

 Menurut Nego Linuhung dan Ira Vahlia implikasi adalah 

proposisi majemuk dengan kata hubung “jika... maka...”.
45

 Jika p dan q 

masing-masing adalah sebuah proposisi, maka implikasi p dan q 

dituliskan dengan p  q.
46

  

Contoh: 

Misalkan, 

p : Hari ini sekolah diliburkan 

q : Difa akan bermain bulutangkis 

maka, 

p  q: Jika hari ini diliburkan, maka Difa akan bermain bulutangkis. 

Pernyataan “jika p maka q” ekuivalen dengan bentuk pernyataan: 

(a) Jika p, q 

(b)  p mengimplikasi q 

(c) p hanya jika q 

(d) q jika p 

(e) p syarat cukup untuk q 

(f) q syarat perlu untuk p.  

e. Biimplikasi 

Biimplikasi menurut Nego Linuhung dan Ira Vahlia yaitu 

proposisi majemuk dengan kata hubung “jika dan hanya jika”.
47

 

                                                           
44

 Robert R. Stoll, Set Theory and Logic…, hlm. 161. 
45

 Nego Linuhung dan Ira Vahlia, Logika, Himpunan..., hlm. 12.  
46

 Marsudi, Logika dan Teori Himpunan..., hlm. 9 
47

 Nego Linuhung dan Ira Vahlia, Logika, Himpunan..., hlm. 14. 
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Menurut Robert R. Stoll biimplikasi adalah proposisi majemuk yang 

diperoleh dari dua buah proposisi yang digabungkan menggunakan kata 

“jika dan hanya jika”.
48

 Misalkan p dan q masing-masing adalah sebuah 

proposisi maka bimplikasi p dan q yaitu “p jika dan hanya jika q” yang 

dilambangkan dengan p  q.
49

 Pernyataan “p jika dan hanya jika q” 

memiliki kesamaan makna dengan “jika p maka q dan jika q maka p” 

dan “q syarat perlu dan syarat cukup untuk p”.
50

  

Contoh: 

Misalkan, 

p : 6 merupakan bilangan genap 

q : 6 habis dibagi 2 

maka, 

p  q: 6 merupakan bilangan genap jika dan hanya jika 6 habis dibagi 

2 

3. Pernyataan Berkuantor 

Suatu kalimat terbuka dapat diubah menjadi suatu pernyataan 

(kalimat tertutup) dengan membubuhi kuantor. Kuantor dinyatakan dengan 

kata semua, beberapa, ada, dan kata lainnya. Ada dua jenis kuantor, yaitu 

kuantor universal dan kuantor eksistensial.
51

 

a. Kuantor Universal 

Kuantor universal merupakan kuantor yang menjelaskan bahwa 

suatu pernyataan bernilai benar untuk setiap elemen pada domain.
52

 

Kuantor universal menunjukkan bahwa semua objek dalam semestanya 

memiliki sifat kalimat yang menyatakannya. Kuantor universal 

dilambangkan dengan  dan dibaca “semua” atau “setiap”.
53

 

Contoh: 
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 Robert R. Stoll, Set Theory and Logic…, hlm. 162. 
49

 Marsudi, Logika dan Teori Himpunan..., hlm. 10. 
50

 Robert R. Stoll, Set Theory and Logic …, hlm. 162. 
51

 Mega Teguh Budiarto, dkk, Pengantar Dasar Matematika (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 

2020), hlm. 33. 
52

 Mega Teguh Budiarto, dkk, Pengantar Dasar…, hlm. 33 
53

 Nego Linuhung dan Ira Vahlia, Logika, Himpunan..., hlm. 21. 
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Misalkan x  hewan mamalia 

p(x) : x bernapas dengan paru-paru  

x p(x) : Semua hewan mamalia bernapas dengan paru-paru 

b. Kuantor Eksistensial 

Kuantor eksistensial merupakan kuantor yang menjelaskan 

bahwa ada satu elemen atau lebih dari suatu domain yang membuat 

suatu pernyataan bernilai benar.
54

 Kuantor eksistensial dilambangkan 

dengan  dibaca “tidak semua”, “ada”, “beberapa”.
55

 

Contoh: 

Misalkan x  semua ikan 

p(x) : x bernapas dengan paru-paru 

x p(x) : Ada ikan yang bernapas dengan paru-paru 

B. Al-Qur’an Surat Muhammad 

Al-Qur‟an ialah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW dalam bentuk lafal Arab dengan perantaraan Malaikat 

Jibril, diriwayatkan secara mutawatir, diawali oleh surat Al-Fatihah dan 

diakhiri oleh surat An-Nas, serta ditulis dalam mushaf.
56

 Surat Muhammad 

merupakan surat ke-47 dalam Al-Qur‟an. Surat ini diturunkan di kota 

Madinah dan memiliki 38 ayat. Surat ini disebut juga surat Al-Qital karena 

sebagian besar surat ini mengutarakan tentang peperangan dan pokok 

hukumnya, serta bagaimana seharusnya sikap orang-orang mukmin terhadap 

orang-orang kafir.
57

 Selain itu surat ini juga disebut dengan surat allażīna 

kafarū dan nama ini terdapat pada sebagian besar riwayat Bukhari.
58

 Sebab 

turunnya surat Muhammad dan isi kandungannya akan dijelaskan pada poin-

poin berikut. 

 
                                                           

54 
Mega Teguh Budiarto, dkk, Pengantar Dasar…, hlm. 33
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 Abdillah, dkk., Eksplorasi Keislaman... , hlm. 107. 
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 Anonim, “Surah Muhammad”, https://quran.com/id/surah/47/info, diakses 27 Juli 2023 

pukul 14:15. 
58

 Wafa bint Abdullah Al-Zaqi, “Bayānul Ma‟ānī Fī Sūrah Muḥammad Dirāsah 

Taḥlīliyyah”, Majallah Kuliyyah Dirāsātil Islāmiyyah Wal „Arabiyyah Lil Banāt Bidamanhūr, No. 

7. Vol. 1., 2022, hlm. 409.   
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1. Sebab Turunnya Surat Muhammad 

Surat ini turun saat umat Islam di Mekah menjadi sasaran 

kezaliman kaum kafir Quraisy. Umat Islam saat itu diusir dari Mekah dan 

mereka hijrah ke Madinah. Meskipun demikian, kaum kafir Quraisy tidak 

membiarkan mereka hidup dengan damai di sana begitu saja dan tetap 

memerangi mereka. Hal ini menjadikan umat Islam tidak memiliki pilihan 

lain selain bangkit melawan kaum kafir Quraisy walupun jumlah umat 

Islam saat itu hanya sedikit dan kondisi mereka saat itu lemah secara 

ekonomi maupun kekuatan. Surat ini diturunkan untuk mempersiapkan 

umat Islam untuk berperang dan memberi mereka pentujuk mengenai apa 

saja yang harus mereka lakukan sampai perang berakhir.
59

 

2. Isi Kandungan Surat Muhammad 

Pokok-pokok isi yang terkandung dalam surat Muhammad antara 

lain yaitu: Pertama, keimanan. Pokok isi tentang keimanan tersebut antara 

lain: keesaan Allah, balasan surga bagi orang yang mati syahid, dan 

balasan bagi orang-orang yang durhaka dan orang-orang yang taqwa di 

akhirat. Kedua, hukum-hukum. Hukum yang dibahas dalam surat 

Muhammad adalah hukum dalam peperangan, yang mencakup: menumpas 

musuh pada permulaan peperangan, menawan musuh apabila telah ada 

tanda-tanda kemenangan, membebaskan tawanan dengan atau tanpa 

tebusan, dan larangan mengajak damai jika telah nyata adanya 

kemenangan. Selain membahas tentang keimanan dan hukum, surat 

Muhammad juga membahas cobaan yang diberikan oleh Allah kepada 

orang-orang mukmin untuk mengetahui siapa yang berjihad dan sabar, 

kehidupan dunia yang merupakan permainan belaka sementara iman dan 

taqwa yang dapat menghasilkan pahala, dan pertolongan Allah untuk 

orang-orang yang menolong agama-Nya.
60

 

Menurut Abdul Faqir dikutip oleh Abdel Whab Albaheege dalam 

penelitiannya yang berjudul Al-Fawā`id al-Mustakhlaṣah min Sūrah 

                                                           
59

 Anonim, “Surah Muhammad”, https://quran.com/id/surah/47/info, diakses pada 30 

Agustus 2023 pukul 16:03. 
60

 Departemen Agama RI, Al-qur‟an dan Tafsirnya IX..., hlm. 304.  
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Muḥammad Ṣallallāhu ‟Alaihi Wasallam, surat Muhammad dapat dibagi 

ke dalam enam kelompok ayat sebagai berikut.  

1) Ayat 1-6 membahas sifat-sifat orang-orang kafir dan orang-orang 

mukmin serta peperangan di antara mereka; 

2) Ayat 7-15 berisi tentang ajakan kepada orang-orang mukmin untuk 

menolong agama Allah dan gambaran nasib orang-orang mukmin dan 

orang-orang kafir serta tempat kembali kedua golongan tersebut apakah 

ke surga ataukah neraka; 

3) Ayat 16-19 menjelaskan kepada Rasulullah perihal orang-orang 

munafik dan orang-orang mukmin, dan mengajak Rasulullah untuk 

memperbarui ilmu dengan bertauhid dan memohon ampun atas dirinya 

dan para sahabatnya; 

4) Ayat 20-24 membahas tentang ucapan sebagian orang-orang mukmin 

karena senang dengan turunnya ayat yang berisi perintah perang dan 

menggambarkan tingkah orang-orang munafik ketika mendengar 

perintah perang lalu memperingatkan mereka kemudian mengajak 

mereka untuk mentadaburi ayat-ayat Al-Qur‟an dan memberi tahu 

mereka bahwa terkuncinya hati mereka (sebab durhakanya) dapat 

mencegah mereka untuk memikirkan ayat-ayat Al-Qur‟an; 

5) Ayat 25-30 menjelaskan sebagian orang-orang yang keluar dari Islam 

yang mendengarkan perkataan orang-orang munafik serta 

mengikutinya, lalu menjelaskan hukuman mereka yaitu dipukuli oleh 

malaikat saat mereka dicabut nyawanya, dan Allah berkuasa membuka 

rahasia-rahasia mereka agar Rasulullah dapat mengetahui sifat-sifat dan 

perkataan mereka; 

6) Ayat 31-38 yang khitab-nya adalah para sahabat nabi, berisi penjelasan 

bahwa Allah akan menguji mereka dengan sulitnya jihad dan sabar, 

peringatan bahwa Allah akan menghapus amal-amal orang-orang kafir 

yang menghalangi orang lain dari jalan-Nya dan menentang Rasul-Nya, 

perintah untuk taat, peringatan bahwa dunia ialah tempatnya senda 

gurau dan kesia-siaan, kikir merupakan sifat tercela, Allah Yang 
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Mahakaya dan mereka yang membutuhkan-Nya, serta peringatan bahwa 

Allah akan menggantikan mereka dengan kaum lain jika mereka 

berpaling dari Allah dan durhaka kepada-Nya.
61

 

C. Integrasi Matematika dan Al-Qur’an 

Model integrasi matematika dan Al-Qur‟an menurut Abdussakir dan 

Rosimanidar adalah sebagai berikut: 

1. Mathematics from Al-Qur‟an: Mengembangkan Matematika dari Al-

Qur‟an 

Pada model integrasi ini, matematika dikembangkan dan dikaji dari 

Al-Qur‟an. Ide-ide matematis dalam Al-Qur‟an ada yang bersifat eksplisit 

dan ada yang bersifat implisit. Contoh materi-materi matematika yang 

disebutkan secara eksplisit dalam Al-Qur‟an antara lain: bilangan, operasi 

bilangan, relasi bilangan, pengukuran, rasio dan proporsi, himpunan. 

Contoh materi-materi matematika yang disebutkan secara implisit dalam 

Al-Qur‟an antara lain: relasi dan fungsi, estimasi, pemodelan matematika 

dan statistika. 

2. Mathematics for Al-Qur‟an: Menggunakan Matematika untuk 

Melaksanakan Al-Quran 

Pada model integrasi ini, matematika digunakan untuk 

melaksanakan perintah-perintah Allah yang termuat dalam Al-Qur‟an. 

Misalnya, matematika dipelajari dan digunakan oleh matematikawan 

muslim terdahulu untuk masalah pembagian harta waris, pembuatan 

kalender, penentuan arah kiblat, dan masalah muamalah lainnya. 

3. Mathematics to Explore Al-Qur‟an: Menggunakan Matematika untuk 

Menguak Keajaiban Matematis Al-Quran 

Pada model integrasi ini, matematika digunakan untuk 

mengekplorasi keajaiban-keajaiban matematis yang terdapat dalam Al-

Qur‟an. Contohnya, keajaiban angka 19 yang dikaji dalam buku 

Matematika dalam Al-Qur‟an karya Abdussakir. 

                                                           
61

 Abdel Whab Albaheege, “Al-Fawā`id al-Mustakhlaṣah min Sūrah Muḥammad 

Ṣallallāhu ‟Alaihi Wasallam”, Majallah Kuliyyah al-„Ulūm al-Islāmiyyah, No. 61., Maret 2020, 

hlm. 14-15. 
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4. Mathematics to Explain Al-Qur‟an: Menggunakan Matematika untuk 

Menjelaskan Al-Qur‟an 

Pada model integrasi ini, matematika digunakan untuk memberikan 

penjelasan pada ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan perhitungan 

matematis dan aspek matematis lainnya. Contohnya, matematika 

digunakan untuk menjelaskan lamanya Ashabul kahfi tidur di dalam gua 

atau lamanya Nabi Nuh a.s. tinggal bersama kaumnya. 

5. Mathematics to Deliver Al-Qur‟an: Menggunakan Matematika untuk 

Menyampaikan Al-Qur‟an 

Pada model integrasi ini, matematika digunakan sebagai sarana 

untuk mengajarkan dan menyampaikan kandungan materi Al-Qur‟an 

kepada siswa. Misalnya, dalam menjelaskan konsep himpunan 

menggunakan contoh himpunan nama surat dalam Al-Qur‟an, nama surat 

Makkiyah atau surat Madaniyah. 

6. Mathematics with Al-Qur‟an: Mengajarkan Matematika dengan Nilai-nilai 

Al-Qur‟an 

Pada model integrasi ini, matematika dikaitkan dengan kandungan 

nilai-nilai Al-Qur‟an. Matematika dilandasi nilai-nilai Al-Qur‟an untuk 

mengembangkan akhlāqul karῑmah dalam diri siswa. Nilai-nilai Al-Qur‟an 

diinternalisasi melalui pembelajaran matematika. Strategi internalisasi 

yang dapat dilakukan dalam pembelajaran di kelas diantaranya: infusi, 

analogi, narasi, dan uswah hasanah.
62

 

Berdasarkan pada model integrasi di atas, penelitian ini menggunakan 

model integrasi Mathematics from Al-Qur‟an, yaitu mengkaji matematika 

dari Al-Qur‟an, yang dalam hal ini yaitu mengkaji konsep logika matematika 

dari Al-Qur‟an surat Muhammad. 
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 Abdussakir dan Rosimanidar, “Model Integrasi Matematika dan Al-Qur‟an serta 
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D. Penelitian Terkait 

Penelitian ini merujuk pada penelitian yang sudah ada yang dalam 

pembahasannya memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, diantaranya yaitu: 

Pertama, skripsi dari Tri Pendra dengan judul “Klasifikasi Ayat-ayat 

Al-Qur‟an yang memuat Konsep Matematika”. Hasil dari penelitian tersebut 

yaitu klasifikasi ayat-ayat Al-Qur‟an yang memuat konsep aljabar yang 

meliputi bilangan ordinal, bilangan kardinal, relasi dan operasi bilangan, serta 

himpunan; konsep geometri dan pengukuran, yang meliputi pengukuran 

menggunakan satuan waktu, satuan berat, satuan luas, dan satuan jarak; 

konsep logika, yang dalam penelitian tersebut hanya difokuskan pada hukum 

implikasi; dan konsep statistika.
63

 Kesamaan dari penelitian tersebut yaitu 

meneliti konsep matematika dalam Al-Qur‟an. Namun konsep matematika 

yang dibahas dalam penelitian tersebut lebih luas yakni mencakup beberapa 

konsep seperti aljabar, statistika, geometri dan pengukuran, dan konsep 

logika. Sedangkan konsep matematika yang dibahas dalam penelitian penulis 

spesifik pada konsep logika matematika. 

Kedua, penelitian dari Nihayati dan Suminto yang berjudul “Integrasi 

Logika Matematika dalam Ayat-ayat Al-Qur‟an dengan Nilai-nilai Akhlak”. 

Hasil dari penelitian tersebut yaitu berupa deskripsi ayat-ayat Al-Qur‟an 

dalam juz 30 yang memuat logika matematika seperti negasi, konjungsi, 

disjungsi, dan implikasi yang berkaitan dengan nilai-nilai akhlak yang 

meliputi akhlak kepada Allah seperti khauf, muroqobah, taqwa, dan syukur, 

serta akhlak kepada pribadi seperti „iffah, tawadhu„, amanah, mujahadah, 

shidiq, istiqomah dan sabar.
64

 Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan 

penelitian penulis yaitu meneliti konsep logika matematika dalam Al-Qur‟an. 

Namun penelitian tersebut spesifik pada ayat yang mengandung nilai-nilai 

akhlak dalam Al-Qur‟an juz 30. Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis 

spesifik pada ayat-ayat Al-Qur‟an surat Muhammad. 
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 Tri Pendra, “Klasifikasi Ayat-ayat Al-Qur‟an yang Memuat Konsep Matematika”, 

Skripsi (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2012) 
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 Nihayati dan Suminto, “Integrasi Logika Matematika dalam Ayat-ayat Al-Qur‟an 
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Ketiga, skripsi dari Muhammad Naffi‟ Sahly yang berjudul “Konsep 

Matematika dalam Al-Qur‟an Juz ke 30”. Hasil dari penelitian tersebut yaitu 

deskripsi mengenai konsep matematika yang terdapat dalam Al-Qur‟an juz 

ke-30 yang mencakup konsep bilangan, pengukuran, geometri, himpunan, 

statistika, integral, dan logika.
65

 Kesamaan dari penelitian tersebut yaitu 

sama-sama mendeskripsikan konsep matematika dalam perspektif Al-Qur‟an. 

Adapun perbedaannya yaitu konsep yang dibahas dalam penelitian tersebut 

lebih luas mencakup beberapa konsep matematika dan tertentu pada ayat-ayat 

Al-Qur‟an juz ke-30, sedangkan konsep yang dibahas dalam penelitian 

penulis yaitu konsep logika matematika dan tertentu pada Al-Qur‟an surat 

Muhammad.
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(Purwokerto: UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, 2023).  



 

22 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian literature riview dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif di mana penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana 

peneliti merupakan instrumen kunci.
66

 Objek dari penelitian ini adalah ayat-

ayat Al-Qur‟an surat Muhammad.  Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian 

ini yaitu menganalisis ayat-ayat Al-Qur‟an surat Muhammad dengan bantuan 

dokumen-dokumen lain seperti terjemah dan beberapa tafsir Al-Qur‟an untuk 

mendapatkan fakta-fakta mengenai konsep logika matematika yang 

terkandung di dalamnya. Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu data yang 

diperoleh dalam penelitian ini tidak dituangkan dalam bentuk angka-angka 

melainkan dalam bentuk uraian naratif dan uraian tersebut dalam hal ini yaitu 

uraian mengenai konsep logika matematika dalam Al-Qur‟an surat 

Muhammad. 

B. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan sumber 

data sekunder. Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau 

melalui dokumen.
67

 Sumber data dalam penelitian ini seluruhnya berupa 

dokumen-dokumen.  

Sumber data dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Al-Qur‟an dan Terjemahannya dari Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an 

Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI 

b. Al-Qur‟an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Jilid IX dari 

Departemen Agama RI 
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 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah 

(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 34. 
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 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 225. 
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c. Tafsir Ringkas Jilid II dari Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an Badan 

Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI 

d. Al-Ibrīz Li Ma‟rifah Tafsīr Al-Qur‟ān Al-‟Azīz Bi Al-lughah Al-Jāwiyyah 

karya Kyai Bisyri Mustofa yang diterbitkan oleh penertbit Menara Kudus. 

e. Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur‟an Volume 13 

karya M. Quraish Shihab 

f. At-Tafsīr Al-Munīr Li Ma‟ālim At-Tanzīl Juz II karya Syekh Muhammad 

Nawawi Al-Jawi, yang diterbitkan di Surabaya oleh penerbit Darul Ilmi. 

g. Buku dengan judul Set Theory and Logic karya Robert R. Stoll yang 

diterbitkan oleh Dover Publication pada tahun 1979. 

h. Buku dengan judul Matematika Diskrit dan Ayat Al-Qur‟an yang ditulis 

oleh Rina Filia Sari dan Rima Aprilia yang diterbitkan pada tahun 2021 

oleh CV. Pusdikra Mitra Jaya. 

i. Buku dengan judul Logika dan Teori Himpunan yang ditulis oleh Marsudi 

yang diterbitkan oleh UB Press tahun 2010. 

j. Buku dengan judul Logika Matematika dan Himpunan dari Syariful Fahmi 

dan Soffi Widyanesti Priwantoro yang diterbitkan oleh UAD Press pada 

tahun 2021. 

k. Buku dengan judul Integrasi Logika Matematika dan Nilai-nilai 

Keislaman: Pengembangn Media Pembelajaran Berbasis Android karya 

Fahruh Juhaevah yang diterbitkan oleh LP2M IAIN Ambon pada tahun 

2020. 

l. Buku ajar dengan judul Logika, Himpunan, dan Relasi dan Fungsi 

Terintegrasi Nilai-nilai Islam yang ditulis oleh Nego Linuhung dan Ira 

Vahlia yang diterbitkan oleh Pendidikan Matematika UM Metro pada 

tahun 2017. 

m. Buku dengan judul Eksplorasi Keislaman Melalui Pembelajaran 

Matematika yang ditulis oleh Abdillah, Ridhwan Latuapo, Ajeng Gelora, 

dan Mastuti Nurlaila Sehuwaky yang diterbitkan oleh LP2M IAIN Ambon 

pada tahun 2019. 
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n. Buku dengan judul Logika dan Himpunan karya Syamsul Bahri yang 

diterbitkan oleh FMIPA Unram pada tahun 2016. 

C. Deskripsi Surat Muhammad 

1. Nama Surat 

Surat ini dikenal dengan tiga nama, yaitu: 

a. Surat Muhammad. Nama ini merupakan nama yang paling masyhur. 

Muhammad sebagai nama surat ini diambil dari kata Muhammad yang 

terdapat pada ayat kedua dalam surat ini.  

b. Surat Al-Qital. Surat ini disebut surat Al-Qital karena surat ini 

membahas tentang pep erangan dan pokok-pokok hukum dalam 

peperangan.  

c. Surat allażīna kafarū. Nama ini muncul pada masa sahabat dan nama 

ini terdapat dalam sebagian besar riwayat Bukhari.  

2. Nomor Surat 

Surat ini merupakan surat ke-47 dalam Al-Qur‟an. Sedangkan 

berdasarkan perurutan turunnya surat ini adalah surat yang ke-69, yaitu 

turun setelah surat Al-Hadid dan sebelum Ar-Ra‟d.
68

 

3. Jenis Surat 

Mayoritas ulama telah sepakat bahwa surat ini termasuk golongan 

surat Madaniyyah, karena surat ini turun setelah Nabi hijrah. Namun ada 

juga ulama yang berpendapat bahwa surat ini termasuk golongan surat 

Makiyyah, seperti Syekh Nawawi dalam kitabnya At-Tafsīr Al-Munīr Li 

Ma‟ālim At-Tanzīl. 

4. Jumlah Ayat  

Adapun jumlah ayat dalam surat ini terdapat perbedaan pendapat, 

yaitu 38 ayat menurut ulama Kufah, 39 ayat menurut ulama Madinah, 

Mekah, dan Syam, dan 40 ayat menurut ulama Basrah.
69

 Sedangkan 

pendapat mayoritas ulama adalah 38 ayat. 
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5. Tema Pembahasan 

Tema utama dalam surat ini menurut Thahir ibn ‟Asyur adalah 

anjuran untuk berjuang menghadapi kaum musyrikin. Sedangkan 

Thabathaba‟i berpendapat bahwa surat ini lebih banyak membahas 

tentang sifat-sifat buruk kaum kafir, sifat sifat terpuji orang-orang yang 

beriman, serta balasan dan ganjaran bagi keduanya baik di dunia maupun 

di akhirat kelak. Sementara itu, menurut Sayyid Quthub peperangan 

adalah tema utamanya dan unsur yang paling menonjol pada uraiannya. 

Selanjutnya Al-Biqa‟i mengatakan bahwa tema utama surat ini adalah 

ajakan kepada kaum beriman untuk memelihara kesucian agama dengan 

melaksanakanjihad terhadap orang-orang kafir secara bersinambung.
70

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
71

 Dalam hal ini, 

peneliti mengumpulkan data berupa ayat-ayat Al-Qur‟an surat Muhammad, 

terjemah maupun tafsirnya dari beberapa kitab tafsir, dan berbagai definisi 

konsep-konsep logika matematika dari berbagai buku atau literatur lainnya 

yang membahas logika matematika. 

E. Teknik Analisis Data 

Definisi analisis data menurut Bogdan yaitu proses mencari serta 

menyusun data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data secara 

sistematis dengan cara mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam 

unit-unit, melakukan proses sintesa, menyusun ke dalam pola, memilah mana 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan.
72

 Dalam penelitian ini, 

analisis yang digunakan yaitu analisis data model Milles dan Huberman. Ada 

tiga alur kegiatan analisis data pada model ini, yaitu reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan. 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data yaitu proses merampingkan, memilih data yang 

penting, menyederhanakan, dan mengabstrakkan data.
73

 Dalam penelitian 

ini penulis memilih ayat-ayat Al-Qur‟an surat Muhammad yang memuat 

konsep logika matematika dengan cara mencari dengan teliti dari ayat ke 

ayat sampai didapatkan ayat-ayat yang mengandung konsep logika 

matematika lalu menelaah ayat-ayat tersebut dan memilih atau 

memfokuskan pada kalimat-kalimat atau pernyataan-pernyataan dalam 

ayat-ayat tersebut yang menunjukkan konsep logika matematika dengan 

menyesuaikan pada definisi-definisi konsep logika matematika yang telah 

didapat. Kemudian mengelompokkan ayat-ayat yang telah terpilih sesuai 

dengan konsep yang terkandung di dalamnya. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori, flowchart, dan 

sejenisnya.
74

 Penyajian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

bentuk teks naratif berupa uarian penjelasan mengenai ayat-ayat yang 

mengandung konsep logika matematika yang dikelompokkan dan 

dituliskan melalui subjudul berdasarkan konsep yang dibahas. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah selanjutnya setelah reduksi data dan penyajian data adalah 

penarikan kesimpulan. Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian 

yang menggambarkan pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada 

uraian-uraian sebelumnya, atau keputusan yang diperoleh berdasarkan 

metode berpikir induktif atau deduktif.
75

 Simpulan dalam hal ini berupa 

pendapat penulis berdasarkan data yang telah disajikan, mengenai konsep 

logika matematika yang termuat pada ayat-ayat dalam surat Muhammad.  
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F. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono 

meliputi uji kredibilitas/keterpercayaan (credibility), keteralihan 

(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian 

(confirmability).
76

 Uji keabsahan data yang dapat dilakukan peneliti dalam 

penelitian ini yaitu uji kredibilitas.  Uji kredibilitas dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan dan triangulasi. 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali melakukan 

pengamatan dengan sumber data yang telah ada maupun yang baru. 

Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data 

penelitian ini, pengamatan difokuskan pada data yang telah diperoleh 

dengan mengecek kembali data yang telah diperoleh berdasarkan 

sumber data yang ada. Apabila setelah dicek kembali data sudah benar 

berarti kredibel dan waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.
77

 

2. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data dari berbagai 

sumber dan berbagai cara. Teknik triangulasi yang digunakan adalah 

triangulasi dengan sumber. Triangulasi dengan sumber berarti 

membandingkan dan mengecek kembali data yang diperoleh dengan 

berbagai sumber sehingga menghasilkan kesimpulan yang 

meyakinkan.
78
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Konsep Logika Matematika dalam Al-Qur’an Surat Muhammad 

Setelah dilakukan identifikasi dan analisis pada surat Muhammad 

berdasarkan pada literatur yang ada, secara eksplisit ditemukan ayat-ayat dalam 

surat Muhammad yang memuat konsep logika matematika. Ayat-ayat tersebut 

disusun dan dikelompokkan sesuai dengan konsep logika matematika yang 

termuat di dalamnya dengan penjelasan sebagai berikut.  

1. Konjungsi dalam Surat Muhammad 

Konjungsi adalah dua kalimat atau lebih yang digabungkan 

menggunakan kata hubung “dan”. Konjungsi dalam surat Muhammad 

terdapat dalam ayat 2, 3, 5-6, 7, 8, 10, 11, 12, 15, 16, 17, 19, 21, 22, 23, 25, 

27, 28, 31, 35, 36, 37, dan 38. 

a. Ayat 2 

ىِمْ ...
َ
حَ ةَال

َ
صْي
َ
تّهّمْ وَا

ِ
ا رَ غَنْىِمْ سَي ّ

فَّ
َ
  ٢ك

Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan 

memperbaiki keadaannya. 

Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang beriman kepada 

Allah dan rasul-Nya serta beriman kepada apa yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad, Allah menghapus kesalahan-kesalahan mereka dan 

memperbaiki keadaan mereka.
79

 Konjungsi pada ayat tersebut 

ditunjukkan oleh pernyataan “Allah menghapus kesalahan-kesalahan 

mereka (orang-orang yang beriman) dan memperbaiki keadaan 

mereka”. Hal ini sesuai dengan pendapat Robert R. Stoll yang 

menyatakan bahwa konjungsi dua proposisi merupakan proposisi 

majemuk yang dibentuk dengan menggabungkan dua buah proposisi 

menggunakan kata “dan”.
80

 Pernyataan tersebut dapat dituliskan secara 

matematika sebagai berikut. 
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Misalkan: 

p : Allah menghapus kesalahan-kesalahan orang-orang yang beriman 

q : Allah memperbaiki keadaan orang-orang yang beriman 

maka, 

p  q : Allah menghapus kesalahan-kesalahan orang-orang yang 

beriman dan memperbaiki keadaan mereka. 

b. Ayat 3 

 
َ
هّمْۗ  ك ّ

ب  حَقَّ مّْ  رَّ
ْ
مَنِيا احَّتَػِيا ال

ِ
ذّينَْ ا

َّ
نَّ ال

َ
 وَا

َ
بَاطّل

ْ
فَرِوا احَّتَػِيا ال

َ
ذّينَْ ك

َّ
نَّ ال

َ
ذِلّكَ ذِلّكَ ةّا

ىِمْ 
َ
مْثَال

َ
اسّ ا ِ لّينَّ   ٣يَضْرّبِ اللّٰه

(Hal) itu (terjadi) karena sesungguhnya orang-orang yang kufur 

mengikuti kebatilan, sedangkan orang-orang yang beriman 

mengikuti kebenaran dari Tuhan mereka. Demikianlah Allah 

membuat perumpamaan-perumpamaan mereka kepada manusia. 

Ayat ini menjelaskan tentang sebab dihapusnya pahala amal 

orang-orang kafir dan sebab diperbaikinya keadaan orang-orang yang 

beriman, yaitu karena orang-orang kafir mengikuti kebatilan sedangkan 

orang-orang yang beriman mengikuti kebenaran dari Tuhan mereka.
81

 

Pernyataan dari ayat tersebut yang mengandung konsep konjungsi 

adalah “Orang-orang kafir mengikuti kebatilan sedangkan orang-orang 

yang beriman mengikuti kebenaran dari Tuhan mereka”, Hal ini sesuai 

dengan pendapat Syamsul Bahri bahwa kata hubung “sedangkan” juga 

termasuk dalam perangkai konjungsi yang semakna dengan “dan”.
82

 

Secara matematika dapat dituliskan sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Orang-orang kafir mengikuti kebatilan 

q : Orang-orang yang beriman mengikuti kebenaran dari Tuhan mereka 

maka, 
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p  q : Orang-orang kafir mengikuti kebatilan sedangkan orang-orang 

yang beriman mengikuti kebenaran dari Tuhan mereka. 

c. Ayat 5-6 

ىِمْْۚ 
َ
ىِمْ  ٥سَيَىْدّيْهّمْ وَيِصْيّحِ ةَال

َ
فَىَا ل ثَ غَرَّ جَنَّ

ْ
ىِمِ ال

ِ
  ٦وَيِدْخّي

Dia (Allah) akan memberikan petunjuk kepada mereka, 

memperbaiki keadaannya, dan memasukkannya ke dalam surga 

yang telah diperkenalkan-Nya kepada mereka. 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah akan memberikan petunjuk 

kepada orang-orang yang beriman, memperbaiki keadaan mereka, dan 

memasukkan mereka ke dalam surga yang telah diperkenalkan kepada 

mereka. Pernyataan yang menunjukkan konsep konjungsi yaitu “Allah 

akan memberikan petunjuk kepada orang-orang yang beriman, 

memperbaiki keadaan mereka, dan memasukkan mereka ke dalam 

surga”. Hal ini sejalan dengan pendapat Nego Linuhung dan Ira Vahlia 

bahwa konjungsi merupakan proposisi majemuk dengan kata 

penghubung “dan”.
83

 Pernyataan ini dapat dituliskan dalam bentuk 

matematika sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Allah akan memberikan petunjuk kepada orang-orang yang beriman 

q : Allah akan memperbaiki keadaan orang-orang yang beriman 

r : Allah akan memasukkan orang-orang yang beriman ke dalam surga 

maka, 

p  q  r : Allah akan memberikan petunjuk kepada orang-orang yang 

beriman, memperbaiki keadaan mereka, dan memasukkan mereka ke 

dalam surga.  

d. Ayat 7 

مْ 
ِ
كْدَامَك

َ
جْ ا ّ ت 

َ
مْ وَيِث

ِ
َ يَنْصِركْ مَنِيْْٓا اّنْ حَنْصِرِوا اللّٰه

ِ
ذّينَْ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
  ٧يٰٓا

                                                           
83

 Nego Linuhung dan Ira Vahlia, Logika, Himpunan..., hlm. 8. 



31 

 

 

Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) 

Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan 

kedudukanmu. 

Ayat ini berisi tentang seruan kepada orang-orang yang beriman 

bahwa jika mereka menolong agama Allah, niscaya Allah akan 

menolong mereka dan meneguhkan kedudukan mereka. Pernyataan 

yang menunjukkan konsep konjungsi yaitu “Allah akan menolong 

mereka (orang-orang yang beriman) dan meneguhkan kedudukan 

mereka”. Hal ini sesuai dengan pengertian konjungsi menurut Robert R. 

Stoll, yaitu proposisi majemuk yang dibentuk dengan menggabungkan 

dua buah proposisi menggunakan kata “dan”.
84

  Jika dituliskan secara 

matematika menjadi sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Allah akan menolong orang-orang yang beriman 

q : Allah akan meneguhkan kedudukan orang-orang yang beriman 

maka, 

p  q : Allah akan menolong dan meneguhkan kedudukan orang-orang 

yang beriman. 

e. Ayat 8 

ىِمْ 
َ
غْمَال

َ
 ا
َّ
ضَل

َ
ىِمْ وَا

َّ
فَرِوْا فَخَػْسًا ل

َ
ذّينَْ ك

َّ
  ٨وَال

(Sebaliknya,) orang-orang yang kufur, maka kecelakaanlah bagi 

mereka dan Dia (Allah) membatalkan amal-amalnya. 

Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang kafir kepada 

Allah dan rasul-Nya maka mereka akan celaka dan Allah akan 

menghapus amal-amal mereka. Pernyataan yang menunjukkan konsep 

konjungsi yaitu “Mereka (orang-orang yang kafir) akan celaka dan 

Allah akan menghapus amal-amal mereka”. Sesuai dengan pernyataan 

Nego Linuhung dan Ira Vahlia bahwa konjungsi merupakan proposisi 

                                                           
84

 Robert R. Stoll, Set Theory and Logic …, hlm. 161. 



32 

 

 

majemuk dengan kata penghubung “dan”.
85

 Pernyataan ini dapat 

dituliskan secara matematika sebagai berikut„ 

Misalkan, 

p : Orang-orang yang kafir akan celaka 

q : Allah akan menghapus amal-amal orang-orang yang kafir 

maka, 

p  q : Orang-orang yang kafir akan celaka dan Allah akan menghapus 

amal-amal mereka. 

f. Ayat 10 

 ِ رَ اللّٰه ذّينَْ مّْ  كَتْيّىّمْۗ  دَمَّ
َّ
ظنَ لَاكّتَثِ ال

َ
يَْ  ط

َ
رْضّ فَحَنْظِرِوْا ك

َ
ا
ْ
مْ َسَّيْدِوْا فّى ال

َ
فَي
َ
ا

ىَا 
ِ
مْثَال

َ
فّرّيَْ  ا

ِ
ك
ْ
يْىّمْۖ وَلّل

َ
  ١٠لَي

Maka, apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di bumi 

sehingga dapat memperhatikan bagaimana kesudahan orang-

orang yang sebelum mereka? Allah telah membinasakan mereka 

dan orang-orang kafir akan menerima (nasib) yang serupa. 

Ayat ini menerangkan bahwa Allah menyuruh orang-orang kafir 

supaya memperhatikan keadaan umat terdahulu agar mereka dapat 

mengambil pelajaran. Allah telah membinasakan mereka (umat 

terdahulu) dan orang-orang kafir akan menerima nasib yang serupa 

(dengan umat terdahulu). Konsep konjungsi dunjukkan oleh pernyataan 

“Allah telah membinasakan umat terdahulu dan orang-orang kafir akan 

menerima nasib yang serupa dengan umat terdahulu”. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Abdillah dkk. bahwa konjungsi merupakan kalimat 

majemuk yang berupa dua kalimat yang dihubungkan dengan kata 

“dan”.
86

 Jika ditulis secara matematika menjadi: 

Misalkan, 

p : Allah telah membinasakan umat terdahulu 
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q : Orang-orang kafir akan menerima nasib yang serupa dengan umat 

terdahulu 

maka, 

p  q : Allah telah membinasakan umat terdahulu dan orang-orang kafir 

akan menerima nasib yang serupa dengan mereka. 

g. Ayat 11 

ىِمْ 
َ
ى ل
ِ
ا مَيْل

َ
فّرّيَْ  ل

ِ
ك
ْ
نَّ ال

َ
مَنِيْا وَا

ِ
ذّينَْ ا

َّ
ى ال
َ
َ مَيْل نَّ اللّٰه

َ
  ١١ࣖ ذِلّكَ ةّا

Hal itu (terjadi) karena Allah pelindung bagi orang-orang yang 

beriman, sedangkan orang-orang kafir tidak mempunyai 

pelindung. 

Ayat ini menjelaskan sebab ditolongnya orang-orang beriman 

dan sebab disiksanya orang-orang kafir yaitu karena Allah pelindung 

bagi orang-orang yang beriman dan karena orang-orang kafir tidak 

mempunyai pelindung
 87

. Konsep konjungsi pada ayat ini ditunjukkan 

oleh pernyataan “Allah pelindung bagi orang-orang yang beriman 

sedangkan orang-orang kafir tidak mempunyai pelindung”. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Syamsul Bahri bahwa kata hubung 

“sedangkan” juga termasuk dalam perangkai konjungsi yang semakna 

dengan “dan”.
88

 Pernyataan tersebut dapat dituliskan secara matematika 

sebagai berikut.  

Misalkan, 

p : Allah pelindung bagi orang-orang yang beriman 

q : Orang-orang kafir tidak mempunyai pelindung 

maka, 

p  q : Allah pelindung bagi orang-orang yang beriman sedangkan 

orang-orang-orang kafir tidak mempunyai pelindung. 

h. Ayat 12 

ىِمْ ... 
َّ
ارِ مَثْيًى ل نْػَامِ وَالنَّ

َ
ا
ْ
 ال

ِ
ل
ِ
ط
ْ
مَا حَأ

َ
يْنَ ك

ِ
ل
ِ
ط
ْ
ػِيْنَ وَيَأ فَرِوْا يَخَمَخَّ

َ
ذّينَْ ك

َّ
  ١٢وَال
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Adapun orang-orang yang kufur bersenang-senang dan makan-

makan (di dunia) seperti halnya hewan-hewan. Nerakalah tempat 

tinggal bagi mereka. 

Bagian ayat di atas menggambarkan keadaan orang-orang kafir, 

yakni mereka menikmati kesenangan dunia dan mereka makan seperti 

hewan makan, sehingga nerakalah tempat tinggal bagi mereka di 

akhirat. Konsep konjungsi pada ayat ini ditunjukkan oleh pernyataan 

“Orang-orang kafir menikmati kesenangan dunia dan mereka makan 

seperti hewan makan”. Hal ini sesuai dengan pendapat Rina Filia Sari 

dan Rima Aprilia bahwa dua buah pernyataan yang dihubungkan 

dengan “dan” disebut  konjungsi dari pernyataan-pernyataan semula.
89

 

Pernyataan tersebut dapat dituliskan secara matematika sebagai berikut.  

Misalkan, 

p : Orang-orang kafir menikmati kesenangan dunia 

q : Orang-orang kafir makan seperti hewan makan 

maka, 

p  q : Orang-orang kafir menikmati kesenangan dunia dan mereka 

makan seperti hewan makan. 

i. Ayat 15 

 
َّ
بَنٍ ل

َّ
ْ  ل نْىِرع م ّ

َ
سٍّ ْۚ وَا

ِ
اٍُ  غَيْدّ ا ْ  مَّ نْىِرع م ّ

َ
لِيْنَۗ فّيْىَآْ ا مِخَّ

ْ
تّيْ وِلّدَ ال

َّ
ثّ ال جَنَّ

ْ
 ال

ِ
مْ يَخَغَيَّدْ مَثَل

نْىِرع 
َ
رّةّيْنَ  طَػْمِهٗ ْۚوَا يشه ّ

 
ةٍ ل ذَّ

َّ
ْ  خَمْرٍ ل ىِمْ فّيْىَا مّ  ەْۚ م ّ

َ
ىۗ وَل صَفًّ ْ  غَسَلٍ مُّ نْىِرع م ّ

َ
ّ الثَّمَرِتّ  ْ  وَا

 
ل
ِ
ط

هّمْۗ   ّ
ب  ْ  رَّ  ...وَمَغْفّرَةع م ّ

Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang 

bertakwa (adalah bahwa) di dalamnya ada sungai-sungai yang 

airnya tidak payau, sungai-sungai air susu yang rasanya tidak 

berubah, sungai-sungai khamar yang lezat bagi peminumnya, dan 

sungai-sungai madu yang murni. Di dalamnya mereka 

memperoleh segala macam buah dan ampunan dari Tuhan 

mereka.  
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Terdapat dua contoh konsep konjungsi pada ayat ini, yaitu: 

Pertama, pada pernyataan “Didalamnya (surga) ada sungai-

sungai yang airnya tidak payau, sungai-sungai air susu yang rasanya 

tidak berubah, sungai-sungai khamar yang lezat bagi peminumnya, dan 

sungai-sungai madu yang murni”, sesuai dengan pendapat Nego 

Linuhung dan Ira Vahlia bahwa konjungsi merupakan proposisi 

majemuk dengan kata penghubung “dan”.
90

 Pernyataan tersebut dapat 

dituliskan secara matematika sebagai berikut. 

Misalkan, 

x : Sungai 

x p(x) : Di dalam surga ada sungai-sungai yang airnya tidak payau 

x q(x) : Di dalam surga ada sungai-sungai air susu yang rasanya tidak 

berubah 

x r(x) : Di dalam surga ada sungai-sungai khamar yang lezat bagi 

peminumnya 

x s(x) : Di dalam surga ada sungai-sungai madu yang murni 

maka, 

x p(x)  x q(x)  x r(x)  x s(x) : Di dalam surga ada sungai-sungai 

yang airnya tidak payau, sungai-sungai air susu yang rasanya tidak 

berubah, sungai-sungai khamar yang lezat bagi peminumnya, dan 

sungai-sungai madu yang murni. 

Kedua, pada pernyataan “Didalamnya (surga) mereka (orang-

orang yang bertakwa) memperoleh segala macam buah dan ampunan 

dari Tuhan mereka”. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Nego 

Linuhung dan Ira Vahlia yang telah disebutkan di atas bahwa konjungsi 

merupakan proposisi majemuk dengan kata penghubung “dan”.
91

 

Pernyataan tersebut dapat dituliskan secara matematika sebagai berikut. 

p :  Di dalam surga, orang-orang yang bertakwa memperoleh segala 

macam buah 
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q : Di dalam surga, orang-orang yang bertakwa memperoleh ampunan 

dari Tuhan mereka 

maka, 

p  q : Di dalam surga, orang-orang yang bertakwa memperoleh segala 

macam buah dan ampunan dari Tuhan mereka.  

j. Ayat 16 

وْيَاَُ وِمْ ...
َ
يْبّهّمْ وَاحَّتَػِيْْٓا ا

ِ
ى كِي

ِ
ِ لَل ذّينَْ طَتَعَ اللّٰه

َّ
كَ ال ٰۤىِٕ ول

ِ
  ١٦ا

Mereka itu adalah orang-orang yang dikunci hatinya oleh Allah 

dan mengikuti hawa nafsunya. 

Ayat ini menjelaskan sifat-sifat orang-orang munafik dan di akhir 

ayat ini, dijelaskan bahwa orang-orang munafik itu adalah orang-orang 

yang dikunci hatinya oleh Allah dan mengikuti hawa nafsunya. 

Pernyataan yang menunjukkan konsep konjungsi yaitu “Orang-orang 

munafik adalah orang-orang yang dikunci hatinya oleh Allah dan 

mengikuti hawa nafsunya”. Hal ini sejalan dengan Fahruh Juhaevah 

yang menyatakan bahwa konjungsi adalah proposisi majemuk yang 

terbentuk dengan cara menggabungkan dua proposisi tunggal 

menggunakan kata penghubung “dan”.
92

 Pernyataan tersebut dapat 

dituliskan secara matematika sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Orang-orang munafik adalah orang-orang yang dikunci hatinya oleh 

Allah 

q : Orang-orang munafik adalah orang-orang yang mengikuti hawa 

nafsunya 

maka, 

p  q : Orang-orang munafik adalah orang-orang yang dikunci hatinya 

oleh Allah dan mengikuti hawa nafsunya. 

k. Ayat 17 
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حِىىِمْ حَلْيِىهِمْ 
ِ
ا ذّينَْ اوْخَدَوْا زَادَوِمْ وِدًى وَّ

َّ
  ١٧وَال

Orang-orang yang mendapat petunjuk akan ditambahi petunjuk(-

nya) dan dianugerahi ketakwaan (oleh Allah). 

Ayat ini menunjukkan konsep konjungsi dengan proposisi 

pertama “Orang-orang yang mendapat petunjuk akan ditambahi 

petunjuknya oleh Allah” dan proposisi kedua “Orang-orang yang 

mendapat petunjuk akan dianugerahi ketakwaan oleh Allah”, sehingga 

pernyataan tersebut dapat dituliskan secara matematika sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Orang-orang yang mendapat petunjuk akan ditambahi petunjuknya 

oleh Allah  

q : Orang-orang yang mendapat petunjuk akan dianugerahi ketakwaan 

oleh Allah 

maka, 

p  q : Orang-orang yang mendapat petunjuk akan ditambahi 

petunjuknya  dan dianugerahi ketakwaan oleh Allah. 

pendapat Marsudi yaitu misalkan p dan q adalah pernyataan, konjungsi 

p dan q adalah pernyataan majemuk “p dan q”, yang dilambangkan 

dengan p  q.
93

 

l. Ayat 19 

مِ 
َ
ِ يَػْي مِؤْمّجِجّْۚ وَاللّٰه

ْ
مِؤْمّنّيْنَ وَال

ْ
ْۢتّكَ وَلّي ِ وَاسْخَغْفّرْ لذَّنْ ا اللّٰه

َّ
هَ اّل

ِ
آْ اّل

َ
نَّهٗ ل

َ
مْ ا

َ
مْ  فَالْي

ِ
تَك
َّ
مِخَلَي

مْ 
ِ
  ١٩ࣖ وَمَثْيِىك

Ketahuilah (Nabi Muhammad) bahwa tidak ada Tuhan (yang 

patut disembah) selain Allah serta mohonlah ampunan atas 

dosamu dan (dosa) orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan. 

Allah mengetahui tempat kegiatan dan tempat istirahatmu. 

Ayat ini menerangkan bahwa Nabi Muhammad diperintahkan 

untuk memohonkan ampunan atas dosa-dosanya dan dosa-dosa orang-
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orang mukmin laki-laki dan perempuan. Selanjutnya dijelaskan juga 

bahwa Allah mengetahui tempat kegiatan dan tempat istirahat Nabi 

Muhammad. Konsep konjungsi ditunjukkan pada pernyataan “Nabi 

Muhammad diperintahkan untuk memohon ampunan atas dosa-dosanya 

dan dosa-dosa orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan”, sesuai 

dengan pendapat Nego Linuhung dan Ira Vahlia bahwa konjungsi 

merupakan proposisi majemuk dengan kata penghubung “dan”.
94

 

Pernyataan tersebut dapat dituliskan secara matematika sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Nabi Muhammad diperintahkan untuk memohon ampunan atas 

dosanya 

q : Nabi Muhammad diperintahkan untuk memohon ampunan atas dosa 

orang-orang mukmin laki-laki 

r : Nabi Muhammad diperintahkan untuk memohon ampunan atas dosa 

orang-orang mukmin perempuan 

maka, 

p  q  r : Nabi Muhammad diperintahkan untuk memohon ampunan 

atas dosanya dan dosa orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan. 

Selain pernyataan di atas konsep konjungsi juga ditunjukkan 

pada pernyataan “Allah mengetahui tempat kegiatan dan tempat 

istirahat Nabi Muhammad”, yang mana pernyataan tersebut dapat 

dituliskan secara matematika sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Allah mengetahui tempat kegiatan Nabi Muhammad 

q : Allah mengetahui tempat istirahat Nabi Muhammad 

maka, 

p  q : Allah mengetahui tempat kegiatan dan tempat istirahat Nabi 

Muhammad. 

m. Ayat 21 
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 ۗ ػْرِوْفع  مَّ
ع
كَيْل  ...طَاغَثع وَّ

(Seharusnya, mereka memilih) ketaatan (kepada Allah) dan tutur 

kata yang baik. 

Ayat ini menjelaskan bahwa yang lebih baik bagi orang yang 

beriman adalah ketaatan kepada Allah dan tutur kata yang baik. 
95

 

Pernyataan yang menunjukkan konsep konjungsi yaitu “Yang lebih 

baik bagi orang yang beriman adalah ketaatan kepada Allah dan tutur 

kata yang baik”. Hal ini didasarkan pada pernyataan Fahruh Juhaevah bahwa 

konjungsi adalah proposisi majemuk berupa penggabungan dua pernyataan 

tunggal menggunakan kata hubung “dan”.
96

 Pernyataan tersebut dapat 

dituliskan secara matematika sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Yang lebih baik bagi orang yang beriman adalah ketaatan kepada 

Allah 

q : Yang lebih baik bagi orang yang beriman adalah tutur kata yang 

baik 

maka, 

p  q : Yang lebih baik bagi orang yang beriman adalah ketaatan 

kepada Allah dan tutur kata yang baik. 

n. Ayat 22 

مْ 
ِ
رْحَامَك

َ
ػِيْْٓا ا ّ رْضّ وَحِلَط 

َ
ا
ْ
نْ حِفْسّدِوْا فّى ال

َ
حْخِمْ ا

َّ
 غَسَحْخِمْ اّنْ حَيَل

ْ
  ٢٢فَىَل

Apakah seandainya berkuasa, kamu akan berbuat kerusakan di 

bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaanmu? 

Ayat ini berisi kecaman Allah terhadap orang-orang munafik, 

yaitu apabila mereka berkuasa, mereka akan berbuat kerusakan di bumi 

dan memutuskan hubungan kekeluargaan.
97

 Konsep konjungsi pada 

ayat ini termuat pada pernyataan “Mereka (orang-orang munafik) akan 
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berbuat kerusakan di bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan”. 

Pernyataan tersebut dapat dituliskan secara matematika sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Orang-orang munafik akan berbuat kerusakan di bumi 

q : Orang-orang munafik akan memutuskan hubungan kekeluargaan 

maka, 

p  q : Orang-orang munafik akan berbuat kerusakan di bumi dan 

memutuskan hubungan kekeluargaan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Marsudi yaitu misalkan p dan q 

adalah pernyataan, konjungsi p dan q adalah pernyataan majemuk “p 

dan q”, yang dilambangkan dengan p  q.
98

 

o. Ayat 23 

ةْصُارَوِمْ 
َ
ى ا غْمٰٓ

َ
ىِمْ وَا صَمَّ

َ
ِ فَا ػَنَىِمِ اللّٰه

َ
ذّينَْ ل

َّ
كَ ال ٰۤىِٕ ول

ِ
  ٢٣ا

Mereka itulah orang-orang yang dilaknat oleh Allah. Lalu, Dia 

menulikan (pendengaran) dan membutakan penglihatan mereka. 

Ayat ini menjelaskan siapa orang-orang munafik itu, yaitu orang-

orang yang dilaknat oleh Allah. Allah menulikan pendengaran dan 

membutakan penglihatan mereka.
99

 Pernyataan yang menunjukkan 

konsep konjungsi ialah “Allah menulikan pendengaran dan 

membutakan penglihatan mereka (orang-orang munafik)”. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Robert R. Stoll yang menyatakan bahwa 

konjungsi dua proposisi merupakan proposisi majemuk yang dibentuk 

dengan menggabungkan dua proposisi menggunakan kata “dan”.
100

 

Pernyataan tersebut dapat dituliskan secara matematika sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Allah menulikan pendengaran orang-orang munafik 

q : Allah membutakan penglihatan orang-orang munafik 

maka, 
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p  q : Allah menulikan pendengaran dan membutakan penglihatan 

orang-orang munafik. 

p. Ayat 25 

 
َ
ۗ وَا ىِمْ

َ
 ل
َ
ل يْطِِ  سَيَّ ىِدَى الشَّ

ْ
ىِمِ ال

َ
ْ ْۢ ةَػْدّ مَا حَتَيَّنَ ل دْةَارّوّمْ م ّ

َ
ٰٓى ا وْا لَل ذّينَْ ارْحَدُّ

َّ
ى اّنَّ ال

ِ
مْل

ىِمْ 
َ
  ٢٥ل

Sesungguhnya (bagi) orang-orang yang berbalik (pada kekufuran) 

setelah petunjuk itu jelas bagi mereka, setan menggoda mereka 

dan memanjangkan (angan-angan) mereka. 

Ayat ini menjelaskan sebab orang-orang munafik yang berbalik 

pada kekafiran setelah adanya petunjuk yang jelas, yaitu karena setan 

menggoda mereka dan memanjangkan angan-angan mereka.
101

 Konsep 

konjungsi dalam ayat ini ditunjukkan pada pernyataan “Setan 

menggoda mereka (orang-orang munafik) dan memanjangkan angan-

angan mereka”. Hal ini sesuai dengan pendapat Abdillah dkk. bahwa 

konjungsi merupakan kalimat majemuk yang berupa dua kalimat yang 

dihubungkan dengan kata “dan”.
102

 Pernyataan tersebut jika dituliskan 

secara matematika menjadi sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Setan menggoda orang-orang munafik 

q : Setan memanjangkan angan-angan orang-orang munafik 

maka, 

p  q : Setan menggoda orang-orang munafik dan memanjangkan 

angan-angan mereka.  

q. Ayat 27 

دْةَارَوِمْ 
َ
ثِ يَضْرّةِيْنَ وِجِيْوَىِمْ وَا

َ
مَيٰۤىِٕك

ْ
خْىِمِ ال يَْ  اّذَا حَيَفَّ

َ
  ٢٧فَك
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Maka, bagaimana (nasib mereka) apabila malaikat (maut) 

mencabut nyawa mereka serta memukul wajah dan punggung 

mereka? 

Ayat ini menjelaskan keadaan orang-orang munafik saat 

kematian mendekati mereka, yaitu saat nyawa mereka dicabut, malaikat 

maut memukul wajah dan punggung mereka.
103

 Pernyataan yang 

menunjukkan konsep konjungsi yaitu “Saat nyawa orang-orang 

munafik dicabut, malaikat maut memukul wajah dan punggung 

mereka”. Hal ini sesuai dengan pendapat Rina Filia Sari dan Rima 

Aprilia bahwa dua buah pernyataan yang dihubungkan dengan “dan” 

disebut  konjungsi dari pernyataan-pernyataan semula.
104

 Pernyataan 

tersebut jika dituliskan secara matematika menjadi sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Saat nyawa orang-orang munafik dicabut, malaikat maut memukul 

wajah mereka 

q : Saat nyawa orang-orang munafik dicabut, malaikat maut memukul 

punggung mereka 

maka, 

p  q : Saat nyawa orang-orang munafik dicabut, malaikat maut 

memukul wajah dan punggung mereka. 

r. Ayat 28 

رّوِيْا رّ 
َ
َ وكَ سْخَطَ اللّٰه

َ
نَّهِمِ احَّتَػِيْا مَآْ ا

َ
ىِمْ ذِلّكَ ةّا

َ
غْمَال

َ
خْتَطَ ا

َ
  ٢٨ࣖ ضْيَانَهٗ فَا

Yang demikian itu (terjadi) karena sesungguhnya mereka 

mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan 

membenci (apa yang menimbulkan) keridaan-Nya. Oleh karena 

itu, Dia menghapus (pahala) amal-amal mereka. 

Ayat ini menjelaskan sebab orang-orang munafik mengalami 

kematian yang mengerikan, yaitu karena mereka mengikuti apa yang 

menimbulkan kemurkaan Allah dan membenci apa yang menimbulkan 
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keridaan-Nya.
105

 Konsep konjungsi ditunjukkan pada pernyataan 

“Orang-orang munafik mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan 

Allah dan membenci apa yang menimbulkan keridaan-Nya”. Fahruh 

Juhaevah yang menyatakan bahwa konjungsi penggabungan dua 

pernyataan tunggal menggunakan kata penghubung “dan”.
106

 

Pernyataan tersebut dapat dituliskan sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Orang-orang munafik mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan 

Allah 

q : Orang-orang munafik membenci apa yang menimbulkan keridaan 

Allah 

maka, 

p  q : Orang-orang munafik mengikuti apa yang menimbulkan 

kemurkaan Allah dan membenci apa yang menimbulkan keridaan-Nya. 

s. Ayat 31  

مْ 
ِ
خْتَارَك

َ
 ا
۟
يَا
ِ
بّدّيَْ َۙ وَنَتْي مْ وَالصه

ِ
مِجِىّدّيَْ  مّنْك

ْ
مَ ال

َ
ى نَػْي مْ خَته

ِ
يَنَّك

ِ
جَتْي
َ
  ٣١وَل

Sungguh, Kami benar-benar akan mengujimu sehingga 

mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara 

kamu serta menampakkan (kebenaran) berita-berita (tentang) 

kamu. 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah akan menguji keimanan kaum 

muslimin sehingga diketahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di 

antara mereka,
107

 serta Allah akan menampakkan kebenarannya. 

Konsep konjungsi ditunjukkan pada pernyataan “Allah akan menguji 

keimanan kaum muslimin sehingga diketahui orang-orang yang 

berjihad dan bersabar di antara mereka”. Hal ini sesuai  pernyataan Fahruh 

Juhaevah bahwa konjungsi adalah proposisi majemuk berupa penggabungan 
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dua pernyataan tunggal menggunakan kata hubung “dan”.
108

 Jika 

dituliskan secara matematika menjadi sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Allah akan menguji keimanan kaum muslimin sehingga diketahui 

orang-orang yang berjihad di antara mereka 

q : Allah akan menguji keimanan kaum muslimin sehingga diketahui 

orang-orang yang bersabar di antara mereka 

maka, 

p  q : Allah akan menguji keimanan kaum muslimin sehingga 

diketahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara mereka. 

t. Ayat 35 

مْ ...
ِ
ك
َ
غْمَال

َ
مْ ا
ِ
تّدكَ ْ  يَّ

َ
مْ وَل

ِ
ِ مَػَك   ٣٥وَاللّٰه

Allah besertamu dan tidak akan mengurangi (pahala) amal-

amalmu. 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah berserta orang-orang yang 

beriman dan tidak akan mengurangi pahala amal-amal mereka.
109

 

Pernyataan ini menunjukkan konsep konjungsi dengan proposisi 

pertama “Allah beserta orang-orang yang beriman” dan proposisi kedua 

“Allah tidak akan mengurangi pahala amal-amal orang-orang yang 

beiman”. Hal ini sesuai dengan pendapat Abdillah dkk. bahwa 

konjungsi merupakan kalimat majemuk yang berupa dua kalimat yang 

dihubungkan dengan kata “dan”.
110

 Pernyataan di atas dapat dituliskan 

secara matematika sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Allah beserta orang-orang yang beriman 

q : Allah tidak akan mengurangi pahala amal-amal orang-orang yang 

beiman 

maka, 
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p  q : Allah beserta orang-orang yang beriman dan tidak akan 

mengurangi pahala amal-amal mereka. 

u. Ayat 36 

مْ 
ِ
ك
ْ
ل ٔـَ ا َسَْ

َ
مْ وَل

ِ
جِيْرَك

ِ
مْ ا
ِ
لِيْا يِؤْحّك ۗ وَاّنْ حِؤْمّنِيْا وَحَخَّ ىْيع

َ
ل ػّبع وَّ

َ
نْيَا ل حَيِيةِ الدُّ

ْ
مْ اّنَّمَا ال

ِ
ك
َ
مْيَال

َ
  ٣٦ا

Sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan 

kelengahan. Jika kamu beriman dan bertakwa, Allah akan 

memberikan pahala kepadamu dan Dia tidak akan meminta harta-

hartamu. 

Ayat ini menjelaskan bahwa kehidupan dunia hanyalah 

permainan dan kelengahan. Jika manusia beriman dan bertakwa maka 

Allah akan memberikan pahala kepadanya dan Allah tidak akan 

meminta harta-hartanya. Terdapat dua pernyataan yang menunjukkan 

konsep konjungsi pada ayat ini.  

Pertama, pernyataan “Kehidupan dunia hanyalah permainan dan 

kelengahan”, yang secara matematika dapat dituliskan sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Kehidupan dunia hanyalah permainan 

q : Kehidupan dunia hanyalah kelengahan 

maka, 

p  q : Kehidupan dunia hanyalah permainan dan kelengahan 

Hal ini sesuai dengan pendapat Marsudi yaitu misalkan p dan q 

masing-masing adalah pernyataan, maka konjungsi p dan q adalah 

pernyataan majemuk “p dan q”, yang dilambangkan dengan p  q.
111

  

Kedua, pernyataan “ Jika manusia beriman dan bertakwa maka 

Allah akan memberikan pahala kepadanya dan Allah tidak akan 

meminta harta-hartanya”, sesuai dengan pendapat Nego Linuhung dan 

Ira Vahlia bahwa konjungsi merupakan proposisi majemuk dengan kata 

penghubung “dan”.
112

 Secara matematika dapat dituliskan sebagai 

berikut. 
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Misalkan, 

p : Manusia beriman 

q : Manusia bertakwa 

r : Allah akan memberikan pahala kepada manusia 

s : Allah tidak akan meminta harta-harta manusia 

maka, 

(p  q)  (r  s) : Jika manusia beriman dan bertakwa maka Allah akan 

memberikan pahala kepadanya dan Allah tidak akan meminta harta-

hartanya. 

v. Ayat 37 

ضْغَا
َ
يْا وَيِخْرجّْ ا

ِ
مْ حَتْخَي

ِ
مِيْوَا فَيِدْفّك

ِ
ك
ْ
ل ٔـَ مْ اّنْ ََّسْ

ِ
  ٣٧نكَ

Jika Dia meminta harta kepadamu, lalu mendesakmu (agar 

memberikan semuanya), niscaya kamu akan kikir dan Dia akan 

menampakkan kedengkianmu. 

Ayat ini menjelaskan tentang salah satu sifat manusia yang 

tercela yaitu kikir dan sangat mencintai dan menginginkan harta.
113

 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa jika Allah meminta harta kepada 

manusia, lalu mendesaknya agar memberikan semuanya, maka manusia 

akan kikir dan Allah akan menampakkan kedengkiannya. Pernyataan 

yang menunjukkan konsep konjungsi yaitu “Manusia akan kikir dan 

Allah akan menampakkan kedengkiannya”, berdasarkan pendapat 

Abdillah dkk. bahwa konjungsi merupakan kalimat majemuk yang 

berupa dua kalimat yang dihubungkan dengan kata “dan”.
114

  Jika 

dituliskan secara matematika menjadi sebagai berikut.  

Misalkan, 

p : Manusia akan kikir 

q : Allah akan menampakkan kedengkian manusia 

maka, 
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p  q : Manusia akan kikir dan Allah akan menampakkan 

kedengkiannya. 

w. Ayat 38 

فِلَرَاُِ  ۗ ...
ْ
نْخِمِ ال

َ
غَنّيُّ وَا

ْ
ِ ال   ...وَاللّٰه

Allahlah Yang Maha Kaya dan kamulah yang fakir.  

Bagian ayat di atas menjelaskan sifat Allah dan manusia, yaitu 

Allah Mahakaya dan manusia itu faqir (membutuhkan-Nya)
115

. 

Pernyataan ini menunjukkan konsep konjungsi dengan proposisi 

pertama “Allah Mahakaya” dan proposisi kedua “Manusia 

membutuhkan Allah”. Hal ini sesuai dengan pendapat Abdillah dkk. 

bahwa konjungsi merupakan kalimat majemuk yang berupa dua kalimat 

yang dihubungkan dengan kata “dan”.
116

 Jika dituliskan secara 

matematika sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Allah Mahakaya 

q : Manusia membutuhkan Allah 

maka, 

p  q : Allah Mahakaya dan manusia membutuhkan-Nya. 

2. Disjungsi dalam Surat Muhammad 

Disjungsi adalah penggabungan proposisi-proposisi tunggal menjadi 

proposisi majemuk menggunakan kata hubung “atau”. Disjungsi dalam 

surat Muhammad ditemukan pada ayat 4 dan 24.  

a. Ayat 4 

ا ۖ فَاّمَّ يَثَاقَ
ْ
وا ال جْخِمِيْوِمْ فَشِدُّ خَ

ْ
ث
َ
ى اّذَآْ ا ۗ خَت ٰٓ كَابّ فَرِوْا فَضُرْبَ الر ّ

َ
ذّينَْ ك

َّ
لّحْخِمِ ال

َ
اْۢ  فَاّذَا ل مَنًّ

حرَْ 
ْ
ى حَعَعَ ال ا فّدَاًُ  خَته وْزَارَوَا ةَػْدِ وَاّمَّ

َ
 ... ە  بِ ا
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Maka, apabila kamu bertemu (di medan perang) dengan orang-

orang yang kufur, tebaslah batang leher mereka. Selanjutnya, 

apabila kamu telah mengalahkan mereka, tawanlah mereka. 

Setelah itu, kamu boleh membebaskan mereka atau menerima 

tebusan. (Hal itu berlaku) sampai perang selesai.  

Ayat ini menerangkan kepada kaum muslimin cara menghadapi 

orang-orang kafir dalam peperangan, yaitu mereka harus mencurahkan 

segala kemampuannya untuk mengalahkan orang-orang kafir. 

Kemudian, hendaknya mereka menawan orang-orang kafir setelah 

mengalahkannya. Setelah itu, mereka boleh membebaskan orang-orang 

kafir tanpa tebusan atau membebaskan mereka dengan menerima 

tebusan. Hal tersebut berlaku sampai peperangan selesai.
117

 Konsep 

konjungsi pada ayat ini ditunjukkan pada pernyataan “Mereka (kaum 

muslimin) boleh membebaskan orang-orang kafir tanpa tebusan atau 

membebaskan mereka dengan menerima tebusan”, berdasarkan 

pendapat Nego Linuhung dan Ira Vahlia yang menyatakan bahwa 

disjungsi adalah pernyataan majemuk dengan kata hubung “atau”.
118

 

Jika dituliskan secara matematika menjadi sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Kaum muslimin boleh membebaskan orang-orang kafir tanpa 

tebusan 

q : Kaum muslimin boleh membebaskan orang-orang kafir dengan 

menerima tebusan. 

maka, 

p  q : Kaum muslimin boleh membebaskan orang-orang kafir tanpa 

tebusan atau dengan menerima tebusan. 

b. Ayat 24 

ىَا 
ِ
كْفَال

َ
يْبٍ ا

ِ
ى كِي

ِ
مْ لَل

َ
نَ ا

ِ
لِرْا

ْ
ا يَخَدَةَّرِوْنَ ال

َ
فَل
َ
  ٢٤ا

Tidakkah mereka merenungkan Al-Qur‟an ataukah hati mereka 

sudah terkunci? 
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Ayat ini berisi kecaman Allah terhadap orang-orang munafik 

yang menegaskan bahwa mereka tidak mau merenungkan Al-Qur‟an 

atau hati mereka telah terkunci.
119

 Konsep disjungsi dalam ayat ini 

ditunjukkan pada pernyataan “Orang-orang munafik tidak mau 

merenungkan Al-Qur‟an atau hati mereka telah terkunci”, sesuai 

pendapat Rina Filia Sari dan Rima Aprilia bahwa dua buah pernyataan 

yang dihubungkan dengan kata “atau” merupakan disjungsi dari kedua 

pernyataan semula.
120

 Secara matematika dapat dituliskan sebagai 

barikut. 

Misalkan, 

p : Orang-orang munafik tidak mau merenungkan Al-Qur‟an 

q : Hati orang-orang munafik telah terkunci 

maka, 

p  q : Orang-orang munafik tidak mau merenungkan Al-Qur‟an atau 

hati mereka telah terkunci. 

3. Implikasi dalam Surat Muhammad 

Implikasi adalah dua pernyataan yang digabung menjadi suatu 

pernyataan dengan bentuk “Jika...maka...”. Implikasi dalam surat 

Muhammad ditemukan pada ayat 4, 7, 16, 20, 21, 22, 30, 36, 37, dan 38. 

a. Ayat 4 

ا ۖ فَاّمَّ يَثَاقَ
ْ
وا ال جْخِمِيْوِمْ فَشِدُّ خَ

ْ
ث
َ
ى اّذَآْ ا ۗ خَت ٰٓ كَابّ فَرِوْا فَضُرْبَ الر ّ

َ
ذّينَْ ك

َّ
لّحْخِمِ ال

َ
اْۢ  فَاّذَا ل مَنًّ

وْزَارَوَا 
َ
حرَْبِ ا

ْ
ى حَعَعَ ال ا فّدَاًُ  خَته انْخَصُرَ مّنْىِمْ وَ  ە  ةَػْدِ وَاّمَّ

َ
ِ ل يْ َاََاُِ  اللّٰه

َ
 ذِلّكَ   وَل

ِ
 كّْ  ل

ىِمْ 
َ
غْمَال

َ
 ا
َّ
عّل ْ  يُّ

َ
ّ فَي يْا فّيْ سَبّيْلّ اللّٰه

ِ
ذّينَْ كِخّي

َّ
مْ ةّتَػْضٍۗ وَال

ِ
 ةَػْعَك

۟
يَا
ِ
حَتْي ّ
 
  ٤ل

Maka, apabila kamu bertemu (di medan perang) dengan orang-

orang yang kufur, tebaslah batang leher mereka. Selanjutnya, 

apabila kamu telah mengalahkan mereka, tawanlah mereka. 

Setelah itu, kamu boleh membebaskan mereka atau menerima 

tebusan. (Hal itu berlaku) sampai perang selesai. Demikianlah 
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(hukum Allah tentang mereka). Sekiranya Allah menghendaki, 

niscaya Dia menolong (kamu) dari mereka (tanpa perang). Akan 

tetapi, Dia hendak menguji sebagian kamu dengan sebagian yang 

lain. Orang-orang yang gugur di jalan Allah, Dia tidak menyia-

nyiakan amal-amalnya. 

Ayat ini menerangkan kepada kaum muslimin cara menghadapi 

orang-orang kafir dalam peperangan, yaitu apabila kaum muslimin 

bertemu dengan orang-orang kafir di medan perang maka mereka 

diperintahkan untuk menebas batang leher mereka. Selanjutnya, apabila 

kaum muslimin telah mengalahkan mereka maka mereka diperbolehkan 

untuk menawan orang-orang kafir yang masih hidup. Setelah itu, 

mereka diperbolehkan untuk membebaskannya dengan atau tanpa 

tebusan. Begitulah hukum yang ditetapkan oleh Allah. Jika Allah 

menghendaki, maka Dia akan menolong kaum muslimin dari orang-

orang kafir tanpa perang. Akan tetapi, Allah hendak menguji kaum 

muslimin. Dan orang-orang yang gugur di jalan Allah amal-amalnya 

tidak akan disia-siakan oleh Allah.
121

 

Implikasi dalam ayat ini ditunjukkan pada tiga pernyataan, yaitu: 

Pertama, pernyataan “Apabila kaum muslimin bertemu dengan 

orang-orang kafir di medan perang maka mereka diperintahkan untuk 

menebas batang leher mereka”. Jika dituliskan secara matematika 

menjadi sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Kaum muslimin bertemu dengan orang-orang kafir di medan perang 

q : Kaum muslimin diperintahkan untuk menebas batang leher orang-

orang kafir 

maka,  

p  q : Jika kaum muslimin bertemu dengan orang-orang kafir di 

medan perang maka maka mereka diperintahkan untuk menebas batang 

leher orang-orang kafir. 
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Kedua, pernyataan “Apabila kaum muslimin telah mengalahkan 

orang-orang kafir maka mereka diperbolehkan untuk menawan orang-

orang kafir yang masih hidup”. Jika dituliskan secara matematika 

menjadi sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Kaum muslimin telah mengalahkan orang-orang kafir 

q : Kaum muslimin diperbolehkan untuk menawan orang-orang kafir 

yang masih hidup 

maka, 

p  q : Apabila kaum muslimin telah mengalahkan orang-orang kafir 

maka mereka diperbolehkan untuk menawan orang-orang kafir yang 

masih hidup. 

Ketiga, pernyataan “Jika Allah menghendaki, maka Dia akan 

menolong kaum muslimin dari orang-orang akfir tanpa perang”. Jika 

dituliskan secara matematika menjadi sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Allah menghendaki menolong kaum muslimin dari orang-orang 

kafir tanpa perang 

q : Allah akan menolong kaum muslimin dari orang-orang akfir tanpa 

perang 

maka, 

p  q : Jika Allah menghendaki, maka Dia akan menolong kaum 

muslimin dari orang-orang akfir tanpa perang. 

Ketiga pernyataan di atas didasarkan pada pendapat Robert R. 

Stoll bahwa implikasi adalah dua pernyataan yang dibentuk menjadi 

suatu pernyataan dengan bentuk “jika... maka...”.
122

 

b. Ayat 7 

مْ 
ِ
كْدَامَك

َ
جْ ا ّ ت 

َ
مْ وَيِث

ِ
َ يَنْصِركْ مَنِيْْٓا اّنْ حَنْصِرِوا اللّٰه

ِ
ذّينَْ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
  ٧يٰٓا
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Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) 

Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan 

kedudukanmu. 

Ayat ini menjelaskan bahwa jika orang-orang yang beriman 

menolong agama Allah maka Allah akan menolong mereka dan 

meneguhkan kedudukan mereka. Pernyataan dalam ayat tersebut 

menunjukkan konsep implikasi berdasarkan pada pendapat Nego 

Linuhung dan Ira Vahlia yang menyatakan bahwa implikasi adalah 

proposisi majemuk dengan kata hubung “jika... maka...”.
123

 Secara 

matematika dapat dituliskan sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Orang-orang yang beriman menolong agama Allah 

q : Allah akan menolong orang-orang yang beriman 

r : Allah meneguhkan kedudukan orang-orang yang beriman 

maka, 

p  (q  r) : Jika orang-orang yang beriman menolong agama Allah 

maka Allah akan menolong mereka dan meneguhkan kedudukan 

mereka. 

c. Ayat 16 

مَ مَاذَا كَ 
ْ
ػّي
ْ
وْحِيا ال

ِ
ذّينَْ ا

َّ
يْا لَّ

ِ
ىْٓ اّذَا خَرَجِيْا مّْ  غّنْدّكَ كَال يْكَْۚ خَته

َ
ْ  ََّسْخَمّعِ اّل  وَمّنْىِمْ مَّ

َ
ال

وْيَاَُ وِمْ 
َ
يْبّهّمْ وَاحَّتَػِيْْٓا ا

ِ
ى كِي

ِ
ِ لَل ذّينَْ طَتَعَ اللّٰه

َّ
كَ ال ٰۤىِٕ ول

ِ
نّفًاۗ  ا

ِ
  ١٦ا

Di antara mereka (orang-orang kafir) ada orang (munafik) yang 

mendengarkan perkataanmu (Nabi Muhammad) sehingga apabila 

telah keluar dari sisimu, mereka berkata (untuk mengejek) kepada 

orang yang telah diberi ilmu (para sahabat Nabi), “Apa yang ia 

katakan tadi?” Mereka itu adalah orang-orang yang dikunci 

hatinya oleh Allah dan mengikuti hawa nafsunya. 

Ayat ini menjelaskan bahwa ada orang-orang munafik yang 

mendengarkan perkataan Nabi Muhammad, sehingga apabila mereka 

telah keluar dari sisi Nabi Muhammad, mereka berkata kepada sahabat 
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Nabi “Apa yang mereka katakan tadi?”. Orang-orang munafik itu 

adalah orang-orang yang dikunci hatinya oleh Allah dan mengikuti 

hawa nafsunya. Pernyataan yang menunjukkan konsep implikasi yaitu 

“Apabila mereka (orang-orang munafik) telah keluar dari sisi Nabi 

Muhammad, mereka berkata kepada sahabat Nabi: Apa yang mereka 

katakan tadi?”. Jika dituliskan secara matematika menjadi sebagai 

berikut. 

Misalkan, 

p : Orang-orang munafik telah keluar dari sisi Nabi Muhammad 

q : Orang-orang munafik berkata kepada sahabat Nabi “Apa yang 

mereka katakan tadi?” 

maka, 

p  q : Apabila orang-orang munafik telah keluar dari sisi Nabi 

Muhammad, mereka berkata kepada sahabat Nabi “Apa yang mereka 

katakan tadi?”. 

Hal ini sesuai pernyataan Marsudi yaitu misalkan p dan q adalah 

pernyataan, pernyataan majemuk “jika p maka q” disebut pernyataan 

bersyarat atau implikasi.
124

  

d. Ayat 20 

لّخَ 
ْ
ذكِّرَ فّيْىَا ال مَثع وَّ

َ
حْك جْ سِيْرَةع مُّ

َ
نْزّل
ِ
جْ سِيْرَةع ْۚفَاّذَآْ ا

َ
ل ّ
ا نِز 

َ
يْل
َ
مَنِيْا ل

ِ
ذّينَْ ا

َّ
 ال
ِ
يْجَ وَيَلِيْل

َ
 َۙرَا

ِ
ال

 
َ
ى ل
ِ
وْل
َ
مَيْتّۗ فَا

ْ
يْهّ مَّ  ال

َ
ّ لَل
مَغْشّي 

ْ
يْكَ نَظَرَ ال

َ
نْظِرِوْنَ اّل رَضع يَّ يْبّهّمْ مَّ

ِ
ذّينَْ فّيْ كِي

َّ
  ٢٠ىِمْْۚ ال

Orang-orang yang beriman berkata, “Mengapa tidak diturunkan 

suatu surah (tentang jihad)?” Maka, apabila diturunkan suatu 

surah yang jelas maksudnya dan di dalamnya disebutkan 

(perintah) perang, engkau melihat orang-orang yang di dalam 

hatinya ada penyakit (munafik) akan memandangmu seperti 

pandangan orang yang pingsan karena takut mati. Maka, itulah 

yang lebih pantas bagi mereka. 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menunjukkan kepada Nabi 

Muhammad sikap orang-orang yang beriman dan orang-orang munafik 
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saat mendengar ayat-ayat Allah tentang perintah jihad di jalan Allah, 

yaitu orang-orang yang beriman selalu menunggu perintah tersebut dan 

berkata “Mengapa tidak diturunkan suatu surah (tentang jihad)?”. 

Sedangkan sikap orang-orang munafik, apabila diturunkan suatu surah 

yang jelas maksudnya dan di dalamnya disebutkan perintah perang 

maka Nabi Muhammad melihat orang-orang munafik memandangnya 

seperti pandangan orang yang pingsan karena takut mati. Pernyataan 

yang menunjukkan konsep implikasi yaitu “Apabila diturunkan suatu 

surah yang jelas maksudnya dan di dalamnya disebutkan perintah 

perang maka Nabi Muhammad melihat orang-orang munafik 

memandangnya seperti pandangan orang yang pingsan karena takut 

mati”. Jika dituliskan secara matematika menjadi sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Diturunkan suatu surah yang jelas maksudnya dan di dalamnya 

disebutkan perintah perang 

q : Nabi Muhammad melihat orang-orang munafik memandangnya 

seperti pandangan orang yang pingsan karena takut mati 

maka, 

p  q : Apabila diturunkan suatu surah yang jelas maksudnya dan di 

dalamnya disebutkan perintah perang maka Nabi Muhammad melihat 

orang-orang munafik memandangnya seperti pandangan orang yang 

pingsan karena takut mati. 

Hal ini sesuai pernyataan Marsudi yaitu misalkan p dan q adalah 

pernyataan, pernyataan majemuk “jika p maka q” disebut pernyataan 

bersyarat atau implikasi
 125

 

e. Ayat 21 

ىِمْْۚ 
َّ
كَظنَ خَيْدًا ل

َ
َ ل يْ صَدَكِيا اللّٰه

َ
مْرِۗ فَي

َ
ا
ْ
ۗ فَاّذَا غَزَمَ ال ػْرِوْفع  مَّ

ع
كَيْل   ٢١طَاغَثع وَّ

(Seharusnya, mereka memilih) ketaatan (kepada Allah) dan tutur 

kata yang baik. Apabila perintah (perang) ditetapkan, (mereka 
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tidak menyukainya). Padahal, jika mereka benar (beriman dan 

taat) kepada Allah, niscaya yang demikian itu lebih baik bagi 

mereka. 

Ayat ini menjelaskan sikap yang seharusnya dimiliki oleh orang-

orang munafik yaitu taat kepada Allah dan bertutur kata yang baik. 

Selanjutnya dijelaskan bahwa apabila perintah perang ditetapkan, 

orang-orang munafik tidak menyukainya. Padahal, jika mereka benar 

beriman dan taat kepada Allah maka yang demikian itu lebih baik bagi 

mereka.
126

 Terdapat dua pernyataan yang menunjukkan konsep 

implikasi. Pertama, pernyataan “Apabila perintah perang ditetapkan, 

orang-orang munafik tidak menyukainya”, yang dapat dituliskan secara 

matematika sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Perintah perang ditetapkan 

q : Orang-orang munafik tidak menyukai perintah perang  

maka, 

p  q : Apabila perintah perang ditetapkan, orang-orang munafik tidak 

menyukainya. 

Hal ini sesuai pernyataan Marsudi pernyataan implikasi “jika p 

maka q” ekuivalen dengan bentuk “Jika p, q”.
127

 

Kedua, pernyataan “Jika mereka (orang-orang munafik) benar 

beriman dan taat kepada Allah maka yang demikian itu lebih baik bagi 

mereka”. Berdasarkan pendapat Fahruh Juhaevah bahwa implikasi 

merupakan salah satu operasi yang menggabungkan dua pernyataan 

tunggal membentuk suatu pernyataan majemuk menggunakan 

perangkai “jika maka”.
128

 Jika dituliskan secara matematika menjadi 

sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Orang-orang munafik benar beriman dan taat kepada Allah 
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q : Beriman dan taat kepada Allah itu lebih baik bagi orang-orang 

munafik 

maka, 

p  q : Jika orang-orang munafik benar beriman dan taat kepada Allah 

maka yang demikian itu lebih baik bagi mereka.  

f. Ayat 22 

مْ 
ِ
رْحَامَك

َ
ػِيْْٓا ا ّ رْضّ وَحِلَط 

َ
ا
ْ
نْ حِفْسّدِوْا فّى ال

َ
حْخِمْ ا

َّ
 غَسَحْخِمْ اّنْ حَيَل

ْ
  ٢٢فَىَل

Apakah seandainya berkuasa, kamu akan berbuat kerusakan di 

bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaanmu? 

Ayat ini mencela orang-orang munafik yang selalu mengejar 

kesenangan hidup di dunia, jika orang-orang munafik berkuasa maka 

mereka akan berbuat kerusakan di bumi dan memutuskan hubungan 

kekeluargaan mereka.
129

 Konsep implikasi dalam ayat ini ditunjukkan 

oleh pernyataan “Jika orang-orang munafik berkuasa maka mereka akan 

berbuat kerusakan di bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan 

mereka”. Berdasarkan pendapat Nego Linuhung dan Ira Vahlia bahwa 

implikasi adalah pernyataan majemuk dengan kata hubung “jika... 

maka...”.
130

 Jika dituliskan secara matematika menjadi sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Orang-orang munafik berkuasa 

q : Orang-orang munafik akan berbuat kerusakan di bumi 

r : Orang-orang munafik akan memutuskan hubungan kekeluargaan 

mereka 

maka, 

p  (q  r) : Jika orang-orang munafik berkuasa maka mereka akan 

berbuat kerusakan di bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan 

mereka. 

g. Ayat 30 
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مِ 
َ
ِ يَػْي لَيْلّۗ وَاللّٰه

ْ
حّْ  ال

َ
ىِمْ فّيْ ل خَػْرّفَنَّ

َ
ػَرَفْخَىِمْ بّسّيْمِىِمْۗ وَل

َ
ىِمْ فَي

َ
رَيْنِك

َ
ا
َ
اَاُِ  ل

َ
يْ ن
َ
مْ  وَل

ِ
ك
َ
غْمَال

َ
  ٣٠ا

Seandainya Kami berkehendak, niscaya Kami menunjukkan 

mereka kepadamu (Nabi Muhammad) sehingga engkau benar-

benar dapat mengenali mereka melalui tanda-tandanya. Engkau 

pun benar-benar akan mengenali mereka melalui nada bicaranya. 

Allah mengetahui segala amal perbuatanmu. 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menyatakan kepada Nabi 

Muhammad bahwa jika Allah berkehendak, maka Allah akan 

menunjukkan sifat dan perbuatan orang-orang munafik kepada Nabi 

Muhammad, sehingga Nabi Muhammad dapat mengenali mereka 

melalui tanda-tandanya. Allah tidak berbuat demikian, namun Nabi 

Muhammad dapat mengenali mereka melalui nada bicaranya.
131

 

Pernyataan yang menunjukkan konsep implikasi yaitu “Jika Allah 

berkehendak, maka Allah akan menunjukkan sifat dan perbuatan orang-

orang munafik kepada Nabi Muhammad”. Sesuai pendapat Robert R. 

Stoll bahwa implikasi adalah dua pernyataan yang dibentuk menjadi 

suatu pernyataan dengan bentuk “jika... maka...”.
132

 Jika dituliskan 

secara matematika menjadi sebagai berikut.  

Misalkan, 

p : Allah berkehendak menunjukkan sifat dan perbuatan orang-orang 

munafik kepada Nabi Muhammad 

q : Allah akan menunjukkan sifat dan perbuatan orang-orang munafik 

kepada Nabi Muhammad 

maka, 

p  q : Jika Allah berkehendak, maka Allah akan menunjukkan sifat 

dan perbuatan orang-orang munafik kepada Nabi Muhammad. 

h. Ayat 36 

مْ 
ِ
ك
ْ
ل ٔـَ ا َسَْ

َ
مْ وَل

ِ
جِيْرَك

ِ
مْ ا
ِ
لِيْا يِؤْحّك ۗ وَاّنْ حِؤْمّنِيْا وَحَخَّ ىْيع

َ
ل ػّبع وَّ

َ
نْيَا ل حَيِيةِ الدُّ

ْ
مْ اّنَّمَا ال

ِ
ك
َ
مْيَال

َ
  ٣٦ا

                                                           
131

 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, Tafsir Ringkas II…, hlm. 635. 
132

 Robert R. Stoll, Set Theory and Logic …, hlm. 161. 



58 

 

 

Sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan 

kelengahan. Jika kamu beriman dan bertakwa, Allah akan 

memberikan pahala kepadamu dan Dia tidak akan meminta harta-

hartamu. 

Ayat ini menjelaskan bahwa kehidupan dunia hanyalah 

permainan dan kelengahan. Jika manusia beriman dan bertakwa maka 

Allah akan memberikan pahala kepadanya dan Allah tidak akan 

meminta harta-hartanya. Pernyataan yang menunjukkan konsep 

implikasi yaitu “Jika manusia beriman dan bertakwa maka Allah akan 

memberikan pahala kepadanya dan Allah tidak akan meminta harta-

hartanya”. Sesuai pendapat Nego Linuhung dan Ira Vahlia yang 

menyatakan bahwa implikasi adalah pernyataan majemuk dengan kata 

hubung “jika... maka...”.
133

 Secara matematika dapat dituliskan sebagai 

berikut. 

Misalkan, 

p : Manusia beriman 

q : Manusia bertakwa 

r : Allah akan memberikan pahala kepada manusia 

s : Allah tidak akan meminta harta-harta manusia 

maka, 

(p  q)  (r  s) : Jika manusia beriman dan bertakwa maka Allah akan 

memberikan pahala kepadanya dan Allah tidak akan meminta harta-

hartanya. 

i. Ayat 37 

مْ 
ِ
ضْغَانكَ

َ
يْا وَيِخْرجّْ ا

ِ
مْ حَتْخَي

ِ
مِيْوَا فَيِدْفّك

ِ
ك
ْ
ل ٔـَ   ٣٧اّنْ ََّسْ

Jika Dia meminta harta kepadamu, lalu mendesakmu (agar 

memberikan semuanya), niscaya kamu akan kikir dan Dia akan 

menampakkan kedengkianmu. 

Ayat ini menerangkan salah satu sifat manusia yang tercela yaitu 

kikir dan dengki,
134

 yang ditunjukkan pada pernyataan “Jika Allah 
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meminta harta manusia lalu mendesaknya agar memberikan semuanya 

maka manusia akan kikir dan Allah akan menampakkan 

kedengkiannya”. Pernyataan tersebut menunjukkan konsep implikasi 

sesuai pendapat Nego Linuhung dan Ira Vahlia yang menyatakan 

bahwa implikasi adalah pernyataan majemuk dengan kata hubung 

“jika... maka...”,
135

 yang secara matematika dapat dituliskan sebagai 

berikut. 

Misalkan, 

p : Allah meminta harta manusia lalu mendesaknya agar memberikan 

semuanya 

q : Manusia akan kikir 

r : Allah akan menampakkan kedengkian manusia 

maka, 

p  (q  r) : Jika Allah meminta harta manusia lalu mendesaknya agar 

memberikan semuanya maka manusia akan kikir dan Allah akan 

menampakkan kedengkiannya. 

j. Ayat 38 

مْ ...
ِ
ك
َ
مْثَال

َ
يْنِيْْٓا ا

ِ
ا يَك

َ
مَْۙ ثِمَّ ل

ِ
 كَيْمًا غَيْدكَ

ْ
يْا َسَْتَتْدّل

َّ
  ٣٨ࣖ وَاّنْ حَخَيَل

Jika kamu berpaling (dari jalan yang benar), Dia akan 

menggantikan (kamu) dengan kaum yang lain dan mereka tidak 

akan (durhaka) sepertimu. 

Akhir ayat ke-38 ini berisi ancaman Allah terhadap orang-orang 

yang beriman bahwa jika mereka berpaling dari jalan yang benar maka 

Allah akan menggantikan mereka dengan kaum lain yang tidak durhaka 

seperti mereka yang berpaling.
136

 Pernyataan tersebut menunjukkan 

konsep implikasi sesuai dengan pendapat Robert R. Stoll bahwa 

implikasi adalah dua pernyataan yang dibentuk menjadi suatu 
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pernyataan dengan bentuk “jika... maka...”,
137

 yang secara matematika 

dapat dituliskan sebagai berikut. 

Misalkan, 

p : Orang-orang yang beriman berpaling dari jalan yang benar 

q : Allah akan menggantikan orang-orang yang beriman yang berpaling 

dengan kaum lain yang tidak durhaka seperti mereka yang berpaling 

maka, 

p  q : Jika orang-orang yang beriman berpaling dari jalan yang benar 

maka Allah akan menggantikan mereka dengan kaum lain yang tidak 

durhaka seperti mereka yang berpaling.  

4. Biimplikasi dalam Surat Muhammad 

Biimplikasi adalah proposisi majemuk yang dibentuk dari dua buah 

proposisi yang digabungkan menggunakan kata “jika dan hanya jika”. 

Setelah dilakukan analisis pada surat Muhammad berdasarkan literatur 

yang ada, secara eksplisit tidak ditemukan konsep biimplikasi dalam surat 

Muhammad.    

B. Analisis dan Pembahasan 

Penelitian ini membahas konsep-konsep logika matematika yang 

terdapat dalam surat Muhammad secara eksplisit. Batasan konsep logika 

matematika yang diteliti dalam penelitian ini yaitu konsep konjungsi, disjungsi, 

implikasi, dan biimplikasi. Pada poin sebelumnya telah dipaparkan bahwa 

dalam surat Muhammad konsep konjungsi terdapat pada 24 ayat, konsep 

disjungsi terdapat pada 2 ayat, konsep implikasi terdapat pada 10 ayat, 

sedangkan konsep biimplikasi tidak ditemukan dalam surat Muhammad. 

Adapun rinciannya yaitu sebagai berikut.     

Pembahasan konsep logika matematika dalam surat Muhammad ini 

dimulai dengan konsep konjungsi. Konjungsi adalah penggabungan dua 

proposisi menggunakan kata “dan”. Konsep konjungsi dalam surat Muhammad 

termuat pada 25 ayat, yaitu ayat 2, 3, 5-6, 7, 8, 10, 11, 12, 15, 16, 17, 19, 21, 

22, 23, 25, 27, 28, 31, 33, 35, 36, 37, dan 38. Dari 24 ayat tersebut, konjungsi 
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pada 22 ayat menggunakan kata hubung “dan” sedangkan dua ayat lainnya 

yaitu ayat 3 dan 11 menggunakan kata hubung “sedangkan”. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Hamidah binti Maidinsah dkk. bahwa di dalam Al-

Qur‟an terdapat konsep logika matematika yaitu negasi, konjungsi, disjungsi, 

dan implikasi.
138

 

Konsep logika matematika dalam surat Muhammad yang dibahas 

selanjutnya yaitu konsep disjungsi. Disjungsi merupakan pernyataan majemuk 

dengan kata hubung “atau”. Konsep disjungsi dalam surat Muhammad terdapat 

pada dua ayat, yaitu ayat 4 dan ayat 24. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Nihayati dan Suminto bahwa di dalam Al-Qur‟an, dalam surat lain, terdapat 

konsep logika matematika yaitu negasi, konjungsi, disjungsi, dan implikasi.
139

 

Konsep logika matematika selanjutnya yang terdapat dalam surat 

Muhammad adalah implikasi. Implikasi merupakan salah satu operasi yang 

menggabungkan dua pernyataan tunggal membentuk suatu pernyataan 

majemuk menggunakan penghubung “jika maka”. Konsep implikasi dalam 

surat Muhammad terdapat pada 10 ayat, yaitu ayat 4, 7, 16, 20, 21, 22, 30, 36, 

37, dan 38. Adapun susunan proposisinya yaitu “Jika...maka...”, 

“Apabila...maka...”, “Apabila..., (konsekuensi)” yang mana ketiganya memiliki 

makna yang sama. Hal ini sejalan dengan penelitian Umam K, dkk. bahwa di 

dalam Al-Qur‟an, dalam surat lain, terdapat konsep logika matematika yaitu 

konsep implikasi.
140

 

Konsep logika matematika selanjutnya yang dibahas dalam penelitian 

ini yaitu konsep biimplikasi. Biimplikasi adalah proposisi majemuk dengan 

penghubung “jika dan hanya jika”. Dalam hal ini, penulis tidak menemukan 

konsep biimplikasi yang termuat pada ayat-ayat surat Muhammad. Meskipun 

Syariful Fahmi dan Soffi Widyanesti Priwantoro dalam bukunya, Logika 

Matematika dan Himpunan, menyatakan bahwa ada kalanya ungkapan 
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“Jika...maka...” dimaksudkan dengan “...jika dan hanya jika...”,
141

 namun 

dalam hal ini dibutuhkan tafsir-tafsir yang sesuai untuk membuktikan bahwa di 

antara pernyataan implikasi dalam surat Muhammad, dalam maknanya 

dimaksudkan sebagai pernyataan biimplikasi.      

                                                           
141

 Syariful Fahmi dan Soffi Widyanesti Priwantoro, Logika Matematika dan Himpunan 

(Yogyakarta: UAD Press, 2021), hlm. 18. 



 

63 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya 

dapat disimpulkan bahwa secara eksplisit, dari 38 ayat dalam Al-Qur‟an surat 

Muhammad, terdapat 28 ayat yang memuat konsep logika matematika, yang 

meliputi: konjungsi, disjungsi, dan implikasi. Adapun rinciannya yaitu sebagai 

berikut. 

Konsep konjungsi dalam surat Muhammad terdapat dalam 24 ayat, 

yaitu ayat 2, 3, 5-6, 7, 8, 10, 11, 12, 15, 16, 17, 19, 21, 22, 23, 25, 27, 28, 31, 

35, 36, 37, dan 38. Konsep konjungsi menjadi konsep logika matematika yang 

paling banyak ditemukan dalam Al-Qur‟an surat Muhammad. 

Konsep disjungsi dalam Al-Qur‟an surat Muhammad terdapat pada dua 

ayat, yaitu ayat 4 dan ayat 24. 

Ayat-ayat yang menunjukkan konsep implikasi dalam Al-Qur‟an surat 

Muhammad berjumlah sepuluh, yaitu ayat 4, 7, 16, 20, 21, 22, 30, 36, 37, dan 

38 dengan bentuk pernyataan “Jika...maka”, “Apabila...maka”, dan “Apabila..., 

(konsekuensi)”. 

Sementara itu konsep biimplikasi dalam surat Muhammad secara 

eksplisit tidak ditemukan dalam penelitian ini. 

B. Saran   

Penelitian ini hanya mengkaji konsep dasar logika matematika dalam 

Al-Qur‟an surat Muhammad. Oleh karena itu, penulis menyarankan untuk 

penelitian selanjutnya agar mengembangkan atau meneliti lebih jauh lagi 

mengenai konsep logika matematika dalam surat ini atau meneliti konsep 

logika matematika dalam surat lain. Kajian integrasi matematika dan Al-

Qur‟an dapat berkembang lebih luas lagi, karenanya konsep-konsep 

matematika dalam Al-Qur‟an ini dapat digunakan dalam mengembangkan 

kajian integrasi matematika dan Al-Qur‟an tersebut dan juga dapat digunakan 

dalam pembelajaran matematika terintegrasi Al-Qur‟an.  
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